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ABSTRAK

Asbab al-wurad dalam memahaminya tidak cukup hanya melihat pada
tekstualnya saja melainkan harus melihat pada kontekstual hadis tersebut. Dalam hal
ini, penulis telah melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana konsep
pemahaman hadis Nabi Saw menggunakan pendekatan asbab al-wuriid dan
bagaimana implementasi asbab al-wuriid dalam pemahaman hadis Nabi Saw
menurut Yasuf al-Qaradawy dan Mohd Asri Zainul Abidin. Untuk menjawab tujuan
tersebut, penulis menggunakan metode deskriptif-komparatif yaitu, suatu bentuk
penelitian yang meliputi proses pengumpulan dan penyusunan data serta
membandingkan data-data tersebut. Yusuf al-Qaradawy pendekatannya dalam kitab
Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah Ma’alim wa Dhawabith, beliau
membagikan kepada 3 bagian yaitu yang pertama, memerhatikan langsung hadis
Nabi Saw yang memiliki asbab al-wurid dan ‘illat. Kedua, memahami hadis Nabi
Saw berlandaskan metode pemahaman sahabat dan tabiin dengan memperhatikan
‘illat dan kondisi. Ketiga, memahami nash berlandaskan perubahan masyarakat.
Sedangkan Mohd Asri Zainul Abidin, pendekatannya dalam kitab Sabab Wuriid al-
Hadith Dawabit wa Ma ayir, mengklasifikasikannya menjadi lebih detail yaitu dengan
melihat pada pembagian asbab al-wuriud (sebab zahir, sebab tersembunyi, sebab
penjelasan), bentuk-bentuk asbab al-wurud (pertanyaan, peristiwa, interaksi Nabi
Muhammad Saw terhadap peristiwa, perbuatan alamiah Nabi Muhammad Saw,
respon Nabi Muhammad Saw terhadap orang lain, nuzil al-Qur’an) dan dimensi
asbab al-wuriid (penutur, sasaran perkataan, latar waktu, tempat). Dapat dilihat
bahwa pendekatan yang dikemukakan oleh Yasuf al-Qaradawy bersifat global
sedangkan Mohd Asri Zainul Abidin lebih detail. Pendekatan keduanya sama,
bedanya hanya pada sistematika. Oleh karena itu, dipahami implementasi dari
pemahaman mereka berdua juga sama-sama memerhatikan asbab al-wuriid yaitu
mengambil kepada ruh hadis dan tidak semata-mata tertumpu pada lahiriah tekstual.
Yasuf al-Qaradawy dalam melakukan implementasi, cenderung mendatangkan
contoh dalam hal-hal keagamaan berbentuk ibadah dan muamalah secara global
sedangkan Mohd Asri Zainul Abidin tidak hanya sebatas soal ibadah dan muamalah
tetapi terbuka dalam hal akademis dan juga sains.



PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. TRANSLITERASI
Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi ini

berpedoman pada transliterasi Ali Audah” dengan keterangan sebagai berikut:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
| Tidak disimbolkan T (dengan titik di bawah)

B Z (dengan titik di bawah)
T <

Th

J

H (dengan titik di bawah)
Kh

D

Dh

R

L

[+

()
>

ooy e |
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 [C | | | [ G| L]0 |0 | b=| b

S

Sy

S (dengan titik di bawah)
D (dengan titik di bawah)

o

‘ISl zlg|r| ROl
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L *
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G1G |G| G|

Catatan:

1. Vokal Tunggal

& (fathah) =  amisalnya, < ditulis zadatha
2 (kasrah) = i misalnya, J# ditulis gila
¢ (dammah) = umisalnya, s ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap
() (fathah dan ya)

ay, misalnya, 32 ditulis Hurayrah

“Ali Audah, Konkordansi Qur’an, Panduan Dalam Mencari Ayat Qur’an, cet I, (Jakarta:
Litera Antar Nusa, 1997), Xiv.
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3.

(5) (fathah danwaw) = aw, misalnya, ¥ ditulis tawhid
Vokal Panjang (maddah)
() (fathah dan alif)

a, (a dengan garis di atas)

() (kasrah dan ya) 1, (i dengan garis di atas)

(s) (dammah dan waw) 0, (udengan garis di atas)

misalnya: (J 8~ , 38 &5 W ) ditulis burhan, tawfiq, ma ‘qil.

Ta’ Marbitah (3)

Ta’ Marbarah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transiliterasinya adalah (t), misalnya (= sY¥!4auddl)= al-falsafat al-ila.
Sementara ta’ marbusahs mati atau mendapat harakat sukun, transiliterasinya
adalah (h), misalnya: (oY) zalic 40V Joly 48038l <hdles) ditulis Tahafut
al-Falasifah, Dalil al-"inayah, Manahij al-Adillah

Syaddah (tasydid)

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang ( < ), dalam
transiliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang sama dengan huruf
yang mendapat syaddah, misalnya (4x>w)) ditulis islamiyyah.

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf J

transiliterasinya adalah al, misalnya: &3l 228 ditulis al-kasyf, al-nafs.

Hamzah (=)

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan
dengan (*), misalnya: <33 ditulis mala ’ikah, = ditulis juz’7. Adapun
hamzah yang terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa

Avrab ia menjadi alif, misalnya: & '3 ditulis ikhtira*
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Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi,
seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai
kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltit.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti

Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya.

B. SINGKATAN
Swit = subhanahu wa ta ‘ala
Saw = salallahu ‘alayhi wa sallam
cet. = cetakan
H. = hijriah
him. = halaman
M. = masehi
t.p. = tanpa penerbit
t.th. = tanpa tahun
t.tp. = tanpa tempat penerbit
terj. = terjemahan
W. = wafat
vol. = volume
r.a = radiyallahu ‘anhu

viii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis atau sunnah merupakan salah satu sumber ajaran Islam yang
menduduki posisi kedua setelah al-Quran. Hadis tidak hanya membicarakan sebatas
hukum dan hikmah yang terdapat di dalamnya, tetapi juga berfungsi sebagai bayan
(ekplanasi) terhadap ayat-ayat al-Quran yang bersifat umum, global dan mulag
(bebas). Peranan inilah yang menjadikan hadis itu suatu perkara yang perlu diteliti
lebih-lebih lagi dalam memahaminya.*

Pemahaman terhadap sebuah hadis merupakan suatu persoalan yang sangat
penting dan perlu diberi perhatian secara serius. Persoalan ini terkadang menjadi
semakin kompleks disebabkan banyak aspek yang terkait dengan keberadaan hadis
itu sendiri. Jika dilihat dari sudut pengkodifikasian hadis, relatifnya sangat jauh
dengan masa hidup Nabi Saw dan ini memerlukan sebuah kajian yang mendalam
terhadap hadis agar tidak berlakunya pemahaman yang salah.?

Melihat pada masa sekarang, umat Islam semakin berkembang di seluruh
dunia baik dari belahan timur maupun belahan barat. Perkembangan ini menjadikan
penganutnya terdiri daripada pelbagai bangsa dan suku kaum. Jika dilihat
berdasarkan latar belakang sosial masyarakat pada masa Nabi Saw dengan masa

sekarang amatlah berbeda. Ini karena telah berlakunya asimilasi yaitu percampuran

! Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbab al-Wurid Studi Kritis Hadis Nabi
Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 3.

2 Fazlurrahman, Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002),
him. 137.
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adat dan budaya hasil dari perkawinan, hubungan diplomasi, pekerjaan dan
pendedahan media sosial.

Untuk memahami sebuah hadis, seperangkat instrumen seperti pengetahuan
bahasa, informasi tentang suasana berkaitan dengan munculnya sebuah hadis dan
juga latar sosial budaya pada masa itu haruslah disediakan. Penerapan perangkat
instrumen tersebut menjadikan pemikiran semakin Kritis sehingga mampu menolak
keontentikan sebuah hadis dan menjadikan pemahaman yang diperoleh merupakan
pemahaman yang benar dan cermat.

Mengenai hadis yang memiliki asbab al-wuriid, dalam memahaminya tidak
cukup hanya melihat pada tekstualnya saja melainkan harus melihat pada kontekstual
hadis tersebut. Ini karena sebuah hadis itu terkadang muncul disebabkan oleh suatu
peristiwa yang berlaku melibatkan suasana, tempat dan latar sosial masyarakat pada
masa tersebut. Oleh itu, memahami hadis dengan memperhatikan historitas dapat
mengelakkan daripada terperosok ke dalam pemahaman yang keliru.*

Berdasarkan pandangan Yiasuf al-Qaradawy, sunnah Nabi Saw mempunyai
tiga karakteristik dan mengetahuinya dapat mendatangkan pemahaman yang utuh
terhadap suatu hadis, antaranya adalah komprehensif, seimbang, dan memudahkan.
Yusuf al-Qaradawy juga menetapkan tiga perkara yang harus dijauhi dalam
berinteraksi dengan sunnah yaitu penyimpangan kaum ekstrem, manipulasi orang-

orang sesat dan penafsiran orang-orang bodoh.’

® Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologi (Yogyakarta: Lesfi, 2003),
him. 41.

* Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustagim, Asbab al-Wurid Studi..., hlm. 6.

% Muhammad Zaini, Metode Pemahaman Hadis dari Masa ke Masa (Aceh: ArraniryPress,
2013), him. 111-112.



Yisuf al-Qaradawy dalam merealisasikan metodenya menerapkan tiga prinsip
dasar yang harus ditempuh ketika berinteraksi dengan sunnah. Pertama, meneliti
kesahihan hadis baik sanad maupun matan mengikut aturan yang ditetapkan oleh
pakar hadis terpecaya. Kedua, menentukan makna suatu hadis sesuai dengan
pengetahuan bahasa, konteks, dan asbab al-wuriid hadis. Ketiga, mengutamakan
nash-nash yang lebih kuat dan memastikan tiada pertentangan dengan sunnah yang
dikaji.°

Yusuf al-Qaradawy mengemukakan lapan langkah dalam melakukan prinsip-
prinsip dasar tersebut. Pertama, memahami hadis sesuai dengan petunjuk al-Quran.
Kedua, menghimpun hadis-hadis yang setema. Ketiga, kompromi atau tarjih
ternadap hadis-hadis yang kontradiktif. Keempat, memahami hadis sesuai dengan
latar belakang, situasi dan kondisi serta tujuannya. Kelima, membedakan antara
sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap. Keenam, membedakan antara yang
hakekat dan ungkapan. Ketujuh, membedakan antara yang ghaib dan yang nyata.
Kelapan, memastikan makna peristilahan yang digunakan oleh hadis.”

Berdasarkan lapan langkah tersebut, yang difokuskan adalah memahami hadis
dengan memperhatikan latar belakangnya, situasi dan kondisinya ketika diucapkan,
serta tujuannya (asbab al-wurid). Untuk memahami hadis Nabi Saw dengan baik,
haruslah memperhatikan sebab-sebab khusus yang melatarbelakangi munculnya

hadis dan juga ‘llat yang terkait, baik dinyatakan dalam hadis atau disimpulkan

® 1bid.
"1bid., him. 112-117.



darinya atau dipahami dari kejadian yang menyertainya. Dengan ini, pemahaman
terhadap sebuah hadis menjadi lebih jelas dan terhindar dari penyimpangan.®

Pendekatan ini mampu mengetahui secara keseluruahan situasi dan kondisi
serta ruang yang melingkupinya. Jika diteliti dengan saksama, pasti ditemukan hadis-
hadis yang diucapkan berdasarkan kondisi temporer Kkhusus, yaitu suatu
kemaslahatan yang diinginkan atau suatu mudarat yang hendak dicegah atau
mengatasi permasalahan yang timbul pada waktu tersebut. Sekiranya terdapat hukum
yang berkaitan dengan ‘i/lat tertentu, maka ianya akan gugur sekiranya ‘i//at tersebut
hilang dan begitu juga sebaliknya.®

Mohd Asri Zainul Abidin menyatakan bahwa tiap-tiap hadis itu haruslah
dinilai dan disimak terlebih dahulu melalui berbagai proses baik memperhatikan
pada sanad maupun matan, dengan tujuan mendapatkan kesahihan sebuah hadis
tersebut. Dalam ilmu hadis, langkah ini dinamakan sebagai naqd al-mutian yaitu
mengkritik teks hadis atau mengkritik matan. Setelah mengetahui akan
kesahihannya, barulah dilanjutkan kepada proses pemahaman hadis.*

Mohd Asri Zainul Abidin mengemukakan tiga langkah asas utama yang harus
dilalui oleh pengkaji hadis. Pertama, memastikan kesahihan sebuah hadis yang ingin
dikaji. Kedua, memastikan kaidah dalam memahami sebuah hadis tersebut melalui
disiplin ilmu hadis yang benar. Ketiga, memastikan maksud sebuah hadis itu tidak

bertentangan dengan al-Quran dan juga hadis-hadis yang sanadnya lebih kuat. Jika

¢ Ysuf al-Qaradawy, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, Terj. Muhammad al-Bagir
(Bandung: Karismah, 1993), him. 131.

° Ibid.

1% Mohd Asri Zainul Abidin, Selangkah Ke Arah Memahami Al-Sunnah (Selangor: Karya
Bestari 2004), him. 61-62.



dilihat sekali pandang, langkah-langkah ini hampir sama seperti prinsip dasar yang
dikemukakan oleh Yasuf al-Qaradf?twy.11

Tambahan pula, beliau juga menyatakan bahwa, dalam memahami sebuah
hadis harus menguasai ilmu-ilmu asas dalam memahami hadis antaranya adalah,
ilmu gharib al-hadith, ilmu sabab wurid al-hadith, ilmu nasikh-mansikh al-hadith,
ilmu mukhtalaf al-Azadith, ilmu musykil al-Azadith dan yang terpenting sekali adalah
ilmu kebahasaan yaitu bahasa arab. Dalam kesekian ilmu asas tersebut, salah satunya
yang diberi perhatian oleh Mohd Asri Zainul Abidin adalah memahami hadis Nabi
dengan mempertimbangkan asbab al-wurid.*?

Telah diakui bersama bahwa Ytsuf al-Qaradawy dan Mohd Asri Zainul
Abidin merupakan tokoh kontemporer yang sama-sama ahli dalam bidang hadis.
Penulis sengaja mengangkat dan membandingkan kedua tokoh ini karena
berdasarkan dalam pengetahuan penulis, mereka mempunyai latar belakang
kehidupan yang berbeda baik dari segi pendidikan, geografi tempat tinggal, maupun
posisi yang diduduki sekarang. Hal inilah yang penulis anggap penting untuk dikaji
dan diteliti apakah perbedaan latar belakang kedua tokoh ini mempengaruhi

pemikiran mereka.

1 1bid., him. 65-66.
12 1hid., him. 66-77.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah di
atas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pemahaman hadis Nabi Saw menggunakan pendekatan asbab
al-wurid?
2. Bagaimana implementasi asbab al-wurid dalam pemahaman hadis Nabi Saw

menurut Yasuf al-Qaradawy dan Mohd Asri Zainul Abidin?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian karya
ilmiah ini adalah:
1. Untuk menjelaskan konsep pemahaman hadis Nabi Saw berdasarkan pendekatan
asbab al-wurid
2. Untuk menjelaskan implementasi pemahaman hadis dengan menggunakan asbdab

al-wuriid menurut Yasuf al-Qaradawy dan Mohd Asri Zainul Abidin.

D. Kajian Pustaka

Pada umumnya karya-karya yang berkaitan dalam melakukan pemahaman
terhadap hadis Nabi Saw sangat banyak. Memahami suatu hadis Nabi Saw dengan
pelbagai kaidah atau metode merupakan salah satu persoalan menarik sehingga telah
banyak dikaji dan diteliti dari dulu hingga sekarang.

Muh. Zuhri dalam bukunya Telaah Matan Hadis, Sebuah Tawaran

Metodologis, yang berbicara tentang kritik dan pemahaman terhadap hadis beserta



langkah dang pendekatan. Buku ini berbicara tentang persoalan kedudukan hadis dan
sunnah, serta kritik matan yang terjadi pada masa sahabat dan pasca sahabat disertai
dengan contohnya.™

Ada pula Said Agil Munawwar dan Abdul Mustagim yang menulis karya
Asbab al-Wurid, Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual.
Karya ini memberikan penjelasan mengenai asbab al-wuriud dan fungsinya, beserta
penerapannya dalam memahami hadis Nabi Saw. Turut ditnjau dari segi makna
bahwa hadis Nabi Saw dibutuhkan beberapa pendekatan, misalnya historis,
sosiologis, maupun antropologi.**

Siti Fatimah dalam skripsinya yang berjudul Metode Pemahaman Hadis Nabi
Dengan Mempertimbangkan Asbab al-Wurid. (Studi Komparasi pemikiran Yasuf al-
Qaradawy dan M. Syuhudi Ismail) menjelaskan bagaimana memahami metode
pemahaman hadis Nabi Saw dengan memerhatikan asbab al-wurid menurut Yasuf
al-Qaradawy dan M. Syuhuli Ismail. Juga memerhatikan persamaan dan perbedaan
menurut Yasuf al-Qaradawy dan M. Syuhuli Ismail

M. Syafi’ dengan skripsinya yang berjudul Pemahaman Ysuf al-Qaradawy
Terhadap Majaz al-Hadith dalam Buku Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-
Nabawiyyah.*® Skripsi ini menerangkan bagaimana metode pemahaman Yisuf al-

Qaradawy terhadap majaz al-hadith dalam buku Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-

3 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologi, (Yogyakarta: Lesfi, 2003).

 Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustagim, Asbab al-Wurid Studi Kritis Hadis
Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001).

1> Giti Fatimah, “Metode Pemahaman Hadis Nabi dengan Mempertimbangkan Asbab al-
Wurid Studi Komparatif Pemikiran Yasuf al-Qaradawy Dan M. Syuhudi Ismail.” Skripsi Jurusan
Tafsir dan Hadis, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

1 M. Syafi’, “Pemahaman Yisuf al-Qaradawy Terhadap Majaz al-Hadith dalam Buku Kaifa
Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah.” Skripsi Jurusan Tafsir dan Hadis, Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.



Nabawiyyah. Juga mengetahui apa implikasi dari metode pemahaman Yusuf al-
Qaradawy tersebut terhadap majaz al-hadith dalam memahami hadis Nabi Saw.
Nurani dengan skripsinya yang berjudul Metode Pemahaman Hadis M.

Syuhudi Ismail.*’

Skripsi ini menjelaskan secara rinci metode yang digunakan oleh
M. Syuhudi Ismail dalam memahami hadis dengan meliputi sosiologis, antropologis,
psikologis, historis maupun bahasa. Juga menjelaskan bagaimana aplikasi metode
yang ditawarkan oleh M. Syuhudi Ismail dalam memahami hadis Nabi Saw.

Dzul Fanny dalam skripsinya yang berjudul Metode Pemahaman Hadis
dengan Membedakan antara Sarana dan Sasaran menurut Yisuf al-Qaradawy.'®
Skripsi ini menjelaskan tentang metode yang digunakan Yusuf al-Qaradawy dalam
pembahasan hadis dengan membedakan antara sarana dan sasaran tanpa
mencampurkan keduanya dengan memaparkan kontekstualisasinya seiring
berubahnya kondisi, lingkungan dan zaman.

Masiyan Makmun Syam dengan jurnalnya yang berjudul Pemahaman
Tekstual dan Kontekstual Terhadap Sunnah Nabi (Studi Kritis atas Pemikiran
Syaykh Muhammad al-Ghazali).!* Menjelaskan tentang perkembangan pemikiran

hadis Syaikh Muhammad al-Ghazali dan tanggapan terhadap karyanya al-Sunnah al-

Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadith.

" Nurani, “Metode Pemahaman Hadis M. Syuhudi Ismail.” Skripsi Jurusan Tafsir dan Hadis,
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001.

'8 Dzul Fanny, “Metode Pemahaman Hadis Dengan Membedakan Antara Sarana dan Sasaran
Menurut Yasuf al-Qaradawy.” Skripsi Jurusan Tafsir dan Hadis, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2004.

¥ Masiyan Makmun Syam, “Pemahaman Tekstual dan Kontekstual Terhadap Sunnah Nabi
(Studi Kritis atas Pemikiran Syaikh al-Gazali) di Indonesia”, dalam Jurnal Al Hikmah Vol. xv Nomor
1, (2014).



Berdasakan penelitian sebelumnya, dapat dipastikan bahwa kajian terhadap
pemahaman hadis itu sangat luas baik dari segi tekstual maupun kontekstual.
Sehingga dapat penulis katakan bahwa signifikasi dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagian-bagian serta konstruksi dari metode pemahaman hadis Nabi
dengan mempertimbangkan asbab al-wuriid dengan melakukan studi komparasi

antara Yusuf al-Qaradawy dan Mohd Asri Zainul Abidin.

E. Metode Penelitian

Dalam melaksanakan kajian penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan
beberapa kaedah yang akan ditempuh yaitu:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dalam
arti bahwa data-data yang diteliti berupa bahan-bahan kepustakaan (literatur).” Baik
secara langsung menyentuh pokok pembahasan skripsi ini maupun karya-karya orang
lain yang menyangkut pembahasan dalam penelitian ini.
2. Sumber Data

Ada dua sumber data yang menjadi landasan dalam penelitian ini. Pertama,
data diperoleh dari sumber-sumber primer yaitu data yang memberikan keterangan
langsung dari tangan pertama, dalam hal ini adalah Yasuf al-Qaradawy, Kaifa
Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah dan Mohd Asri Zainul Abidin, Sabab al-
Wurad al-Hadith Dawabif wa Ma ‘ayir. Selain sumber primer, sumber sekunder juga

diperlukan yaitu sumber yang telah mengutip dari sumber lain atau sumber

20 Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah (Bandung: Tarsito, 1990), him. 182.
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pendukung. Seperti yang terdapat dalam kitab-kitab, buku, jurnal, atau skripsi-skripsi
yang berhubungan dalam melakukan penulisan kajian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dikumpulkan dengan teknik dokumentasi, yaitu dengan
mencari dan mengumpulkan beberapa karya tulis yang berkaitan dengan tema yang
akan diteliti baik berupa kitab, buku, jurnal, ensiklopedia, dan lainnya yang berkaitan
dengan objek penelitian.
4. Teknik Analisis Data

Data-data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode Deskriptif-
Komparatif yaitu, suatu bentuk penelitian yang meliputi proses pengumpulan dan
penyusunan data yang telah ada.* Pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan,
mencatat, analisis, dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang terjadi sekarang.?

Langkah-langkah yang akan penulis lakukan dalam penelitian adalah yang
pertama, meneliti biografi Yasuf al-Qaradawy dan Mohd Asri Zainul Abidin untuk
mengetahui sosok pribadinya dan kondisi historis yang melatarbelakanginya. Kedua,
meneliti metode pemahamannya terhadap hadis dengan mempertimbangkan asbab
al-wurad. Ketiga, melakukan proses analisis data, yaitu dengan analisis historis,
untuk menyajikan data-data historis faktual dan analisis dari segi sebab terjadinya
pengucapan sebuah hadis (asbab al-wurad) sehingga membawa kepada tujuan
sebuah hadis. Keempat, menganalisa dengan metode deduktif-induktif. Metode
deduktif adalah data yang sudah ada bersifat umum diinterprestasikan guna

mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus. Sedangkan metode induktif yakni

21 M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia1988), him. 105.
22 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
him. 26.
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bertolak dari isu spesifik yang dijadikan fokus pembahasan semua bagian dan semua
konsep, satu persatu dianalisa guna memperoleh hubungan antara satu dengan
lainnya untuk membentuk pemahaman yang sintesis.?®

5. Teknik Penulisan.

Adapun untuk menyusun dan penulisan karya ilmiah ini, penulis berpedoman
kepada buku Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Usuluddin 1AIN Ar-Raniry yang
diterbitkan oleh Ushuluddin Publishing Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh tahun 2013. Sedangkan untuk terjemahan ayat al-Quran,
penulis mengutip dari kitab Al-Quran Tajwid dan Terjemahan yang diterbitkan oleh

Kementerian Agama Republik Indonesia Tahun 2010.

F. Sistematika Pembahasan

Penulisan kajian skripsi ini secara keseluruhannya meliputi empat bab. Setiap
bab terdapat sub-sub yang akan merincikan pembahasan setiap bab agar lebih jelas
dan detail bahkan menjadikan pembahasan lebih sistematis dan komprehensif.

Bab pertama, meliputi latar belakang masalah dengan adanya persenjangan
antara teori dan fakta di lapangan sehingga menjadikan ia suatu masalah yang harus
diteliti. Kemudian menyatakan rumusan masalah agar lebih jelas sehingga
memudahkan tujuan penelitian dilakukan. Setelah itu dinyatakan kajian-kajian yang
terdahulu (kajian pustaka) sebagai sumber penelitian agar kajian ini berbeda dengan
kajian orang lain. Turut dinyatakan metode yang digunakan dalam kajian penulisan
ini supaya lebih sistematis dan terakhir adalah sistematika pembahasan yang secara

garis besar menguraikan tentang isi pembahasan skripsi ini.

2% Sutrisno Hadi, Metodologi Research | (Yogyakarta: Andi Offiset, 1994), him. 42.
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Bab kedua, menjelaskan tentang pengertian asbab al-wurad dengan
mengambil pendapat ulama-ulama terdahulu yang mengkaji tentang hal ini. Setelah
itu dinyatakan fungsi asbab al-wurid dan juga menguraikan tentang macam-macam
asbab al-wurid serta pembagiannya. Seterusnya turut dinyatakan urgensi asbab al-
wurid dalam pemahaman hadis dan yang terkahir adalah sumber informasi tentang
asbab al-wurid.

Bab ketiga, menyatakan biografi tiap-tiap tokoh yang menjadi pokok
penelitian seperti biografi Yasuf al-Qaradawy dan Mohd Asri Zainul Abidin yang
meliputi latar belakang pendidikan, tempat tinggal, kehidupan, karya-karyanya, dan
juga posisi yang di sandang sekarang. Menelusuri juga pemikiran kedua orang tokoh
ini terhadap metode pemahaman mereka mengenai hadis dengan mempertimbangkan
asbab al-wuriid dan juga implementasi terhadapa metode pemahaman tersebut.
Terakhir untuk bab ini adalah analisa daripada penulis.

Bab keempat, merupakan bab yang dinyatakan kesimpulan keseluruhan
penelitian kajian skripsi ini beserta saran-saran daripada penulis. Kesimpulan disusun
dalam pertanyaan-pertanyaan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang
diajukan rumusan masalah dalam penelitian ini. Saran-saran pula dikemukakan

dengan tujuan dapat berguna sebagai rekomendasi untuk kajian seterusnya.



BAB DUA

KONSEP MEMAHAMI HADIS BERDASARKAN
ASBAB AL-WURUD

A. Pengertian Asbab al-Wuriid
Definisi s, ) (al-sabab al-wuriid) secara terpisah yang mana kalimat

tersebut merupakan rangkaian dua kata yaitu kata _..dan kata s, Pengertian

kata .. secara bahasa adalah, o 1) « Jos <& J(setiap sesuatu yang menjadi jalan

untuk sampai kepada yang lain).*

Bentuk jamak dari kata i (al-sabab) adalah ot (ashab) yang membawa

arti sebab-sebab. Setiap sesuatu yang menjadi jalan untuk terjadinya sesuatu yang

lain, maka ia dinamakan sebab. Kata _..)' juga diartikan dengan makna J4 yakni

tali,” sebagaimana dalam firman Allah Swt surah al-Hajj ayat 15:

Barang siapa menyangka bahwa Allah Swt tidak akan menolongnya (Nabi
Muhammad Saw) di dunia dan di akhirat, maka hendaklah dia merentangkan
tali ke langit-langit, lalu menggantungkan (diri), kemudian pikirkanlah
apakah tipu daya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya. (QS.
Al-Hajj: 15°

! Yusry Sa’id ‘Abdullah, “Asbab al-Wurtid al-Hadith wa Asaruha fi Fahmu al-Sunnah di
Afrika”, czialam Jurnal Studi Syariah dan Islam, Universitas Antarabangsa Afrika, (2009), him. 238.
Ibid.
® Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemah (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2010), him. 333.

13
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Maksud dari ... s.ls adalah, “hendaknya ia merentangkan tali di atasnya,

kemudian menggantung dirinya maka ia mati karena tercekik.” Ada juga yang
mendefinisikan sebab sebagai jalan menuju terbentuknya suatu hukum tanpa adanya
pengaruh apa pun dalam hukum itu.* Menurut istilah ulama Usiliyyin, sebab adalah
sesuatu yang disandarkan kepadanya segala hukum-hukum. Seperti firman Allah Swt

dalam surah al-Israa’ ayat 78 dan juga surah al-Bagarah ayat 185:

(4]}

o .7 - 28 g .
() il Jl ] 85lall 3

~

o\
—n

Laksanakanlah shalat sejak matahari tergelincir... (QS. Al-Israa’: 78)°
e z. g A -
(E) womadls 3l oS5 A8 (a3

Barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah... (QS. Al-
Bagarah: 185)°

Hal ini disebabkan karena ketika sulit bagi seorang hamba untuk mengetahui
khitab dari Allah Swt dalam setiap keadaan, meskipun setelah terputusnya periode
kewahyuan, Allah Swt menjelaskan k#Zitab pada makhluknya dengan perkara-perkara
yang dapat dijangkau oleh mereka. Ini dapat dilihat kepada sebab-sebab dan sebab-
sebab inilah yang dijadikan sebagai landasan bagi segala penetapan hukum atas dasar
terwujudnya “illat.”

Sedangkan kata ss,,) merupakan masdar bagi kata s, -, -155,s yang membawa

arti sampai atau datang.® Pengertian al-wuriid secara bahasa adalah air yang

* Munzier Suparta, llmu Hadis (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), him. 39.

% Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid..., hlm. 290.

® Ibid., him. 28.

! Yusry Sa’id ‘Abdullah, “Asbab al-Wurid..., him. 239.

® A. Qadir Hassan, llmu Mustalah Hadith (Bandung: Penerbit Diponegoro, 2002), him. 381.
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memancar atau air yang mengalir.” Pengertian lain yang bisa diungkapkan adalah
suatu kejadian atau peristiwa menjadi latar belakang kemunculan hadis pada waktu
hadis tersebut muncul.’® Berdasarkan pengertian yang dinyatakan, secara sederhana
dapat diartikan bahwa asbab al-wuriid adalah sebab-sebab datangnya sesuatu.

Oleh karena istilah- istilah ini sering dipakai dalam ilmu hadis, maka asbab
al-wuriid bisa diartikan sebagai sebab-sebab atau latar belakang sesuatu hadis itu
muncul. Secara terminologi, Imam al-Suytity mengartikan asbab al-wuriid sebagai
suatu jalan atau metode yang menentukan maksud suatu hadis yang bersifat umum
atau khusus, mutlag (bebas) atau mugayyad (terikat), dan untuk menentukan ada atau
tidaknya nasakh (penghapusan) dalam hadis tertentu, dan lain sebagainya.™*

Menurut pendapat Hasbi as-Shiddieqiy, beliau mendefinisikan ilmu asbab al-
wuriid hadis sebagai ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi Saw menuturkan
sabdanya dan masa-masa Nabi Saw menuturkan.> Manakala menurut al-Wahidy,
konsepsi pengetahuan tentang asbab al-wuriid hanya dapat diketahui melalui
periwayatan dan mendengar dari mereka (sahabat) yang menjadi saksi peristiwa
lahirnya sebuah teks hadis.*®

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dinyatakan, dapat disimpulkan
bahwa ilmu asbab al-wurid secara umum melibatkan historisitas baik berupa suatu

kejadian atau peristiwa-peristiwa atau pertanyaan atau lainnya yang berlaku ketika

% Munzier Suparta, llmu Hadis, him. 39.

1% Yusry Sa’id ‘Abdullah, “Asbab al-Wurad. .., hlm. 240.

1 said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbab al-Wurid Studi Kritis Hadis
Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 7.

12 Hashi as-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1998), him. 142.

13 Adi Fadli, “Asbab al-Wuriid Antara Teks dan Konteks di Indonesia”, dalam Jurnal
Pendidikan dan Kajian Keislaman,VVolume vii, Nomor 2, El-Hikam, (2014), him. 383.
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hadis Nabi Saw diucapkan. Bahkan dapat dijadikan sebagai pisau bedah untuk
mencari tahu apakah hadis itu bersifat umum atau khusus, mutlag atau mugayyad,

nasakh atau mansiikh dan lain sebagainya.

B. Fungsi Asbab al-Wuriid

Asbab al-wuriid mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka
memahami suatu hadis. Sebab biasanya hadis yang disampaikan oleh Nabi Saw
bersifat kasuistik, kultural, bahkan temporal. Pemahaman hadis yang mengabaikan
peranan asbab al-wuriid akan cenderung bersifat kaku, literalis-skriptualis, bahkan
kadang kurang akomodatif terhadap perkembangan zaman.**

Mengetahui asbab al-wurid secara tidak langsung dapat mengetahui nasikh-
mansitkh sebuah hadis dan juga dapat mengetahui musabbab (akibat). Selain itu,
dapat membantu memahami dan menafsirkan hadis serta mengetahui hikmah-hikmah
yang berkaitan dengan wurid-nya hadis atau dapat mengetahui kekhususan konteks
makna hadis.™

Secara umum fungsi asbab al-wuriid hadis ada 6 yaitu, menjelaskan makna
hadis melalui takhsikh al-‘am (mengkhususkan sesuatu yang umum), tagyid al-
mutlag (membatasi arti yang mutlak), tafsi/ al/-mujmal (perincian terhadap global),
al-nasikh wa al-mansikh (menentukan ada atau tidak adanya nasikh-mansiikh suatu
hadis), bayan ‘illat al-hukm (menunjukkan ‘llat suatu hukum), dan tawdih al-

musykil (menjelaskan kemusykilan).*®

' Said Agil Husin Munawwar, 4sbab al-Wurid. .., him. 13.
S H. Endang Soetari, Ilmu Hadis (Bandung: Amal Baki Press, 1997), him. 211.
'® Munzier Suparta, Ilmu Hadis, him. 40.
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1. Takhsis al- ‘Am (mengkhususkan sesuatu yang umum)
Sebagai contoh berkenaan sebuah hadis yang mengkhususkan sesuatu yang

umum adalah seperti:

56 lall i Tl o) o JB (o) A gy Of E302 106 (g o B s
L ESAE EB Cyae 5 A de L AT L B o) e o S Ll Lt dusyd
Ed 5y ol B dael Laf ey sl s Taels o)t Bl s ol 1 Sy
17 . I

FECTNENCY

Muhammad bin Qudamah bin A’ayun menceritakan kepada kami Jarir dari
Mansiir dari Hilal bin Yasaf memberitahukan kepada kami Aby Yahya dari
‘Abdullah bin ‘Amri dia berkata: Aku dituturi hadis bahwa Rasulullah Saw
bersabda: Shalat seseorang dengan duduk itu mendapat pahala separuh shalat.

Maka aku pergi menghadap beliau, lalu aku dapatkan beliau sedang shalat
sambil duduk. Oleh karena itu aku meletakkan tangan di atas kepala
keheranan. Maka beliau bersabda: Mengapa kamu wahai ‘Abdullah bin
‘Amrii? Aku berkata: Telah dituturkan kepada saya sebuah hadis wahai
Rasulullah Saw, bahwa engkau bersabda: Shalat seseorang dengan duduk
adalah mendapatkan pahala separuh shalat. Lalu engkau mengerjakan shalat

dengan duduk? Beliau bersabda: Ya, tapi aku tidak seperti seseorang di antara
kamu.

Jika melihat hadis ini secara zahir tanpa menelusuri asbab al-wurid, ianya
dapat dikatakan masih umum karena shalat di sini bisa jadi shalat sunat maupun
shalat fardhu. Setelah ditinjau melalui asbab al-wurid dapat dipastikan bahwa shalat
yang dinyatakan itu adalah shalat sunat dan bukan shalat fardhu.*® Ini berdasarkan
peristiwa tentang penduduk Madinah yang terkena wabah penyakit. Ketika itu para
sahabat kebanyakan melakukan shalat sunat sambil duduk dan kebetulan Nabi Saw

menyaksikan perbuatan sahabat tersebut lantas beliau bersabda, “shalat orang yang

7 Aby Dawud Sulayman, Sunan Aby Dawud, Jilid 2 (Beirut: al-Resalah al-Alamiah, 2009),
him. 206.
'8 said Agil Husin Munawwar, Asbab al-Wurid ..., him. 14.
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sambil duduk pahalanya separuh dari orang yang shalat sambil berdiri.” Oleh karena
mendengar perkataan Nabi Saw tersebut, akhirnya sahabat yang tidak sakit memilih
untuk shalat sunat sambil berdiri.

Di sini dapat disimpulkan bahwa shalat yang dimaksudkan dalam hadis itu
adalah shalat sunat dan melakukan ia sambil duduk ketika sehat akan memperoleh
separuh pahala berbanding melakukan shalat sunat sambil berdiri. Dalam arti kata
lain seandainya mampu shalat sambil berdiri itu lebih diutamakan. Sama halnya juga
dengan shalat fardhu, sekiranya tidak mampu melakukan shalat sambil berdiri karena
sakit atau ada keuzuran dan memilih shalat dengan duduk, maka ia tidak termasuk
orang-orang yang disebut dalam hadis tersebut. Pahala yang dia dapat tetap penuh
dan bukan separuh karena termasuk orang yang dapat melakukan ruskhsa/ atau
keringanan syariat.'®
2. Taqyid al-Mutlag (membatasi arti yang mutlak)

Sebuah hadis terkadang makna katanya itu terlalu mutlak atau bebas
sehinggakan harus dibatasi makna kata tersebut agar bisa dipahami dengan lebih
tepat. Sebagai contoh hadis yang membatasi arti mutlak adalah:
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Diceritakan kepada kami Ahmad bin Mani’ dari Yazid bin Harun
disampaikan kepada kami al-Mas’tdy dari ‘Abdul Malik bin ‘Umayr dari
ibnu Jarir bin ‘Abdullah dari bapaknya, katanya, Rasulullah Saw berkata:

9 Ibid., him. 15.
20 Al-Tirmidhi Aba ‘Isa, Sunan al-Tirmidhi, Jilid 4 (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 2000),
him. 407.
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Barangsiapa melakukan suatu sunnah hasanah (tradisi atau perilaku yang
baik), lalu sunnah itu diamalkan orang-orang sesudahnya, maka ia akan
mendapatkan pahalanya seperti pahala yang mereka lakukan tanpa
mengurangi pahala mereka sedikitpun. Demikian pula sebaliknya,
barangsiapa melakukan suatu sunnah sayyi’ah (tradisi perilaku yang buruk)
lalu diikuti orang-orang sesudahnya, maka ia akan ikut mendapatkan dosa
mereka, tanpa mengurang sedikitpun dari dosa yang mereka peroleh.

Berdasarkan hadis ini, sunnah itu terbagi kepada 2 yaitu sunnah hasanah
(perilaku yang baik) dan sunnah sayyi’ah (perilaku yang jelek). Kata sunnah di sini
masih mutlak, baik yang mempunyai dasar pijakan agama atau tidak karena artinya
belum dijelaskan dengan pengertian tertentu. Setelah ditinjau melalui asbab al-
wuriid, barulah diketahui bahwa sunnah yang dimaksudkan dalam hadis adalah
sunnah hasanah.

Berdasarkan asbab al-wurid, ketika Nabi Saw sedang bersama-sama sahabat
datanglah sekelompok orang yang kelihatan sangat susah. Kelompok itu ternyata dari
golongan orang-orang miskin. Melihat keadaan itu membuatkan Nabi Saw merasa
empati, iba dan kasihan. Nabi Saw lalu memerintahkan kepada Bilal untuk
mengumandangkan azan dan igamah untuk melakukan shalat jamaah. Setelah selesai
shalat, Nabi Saw langsung memberikan pidatonya kepada jamaah yang inti pidatonya
adalah menganjurkan agar bertakwa kepada Allah Swt dan menginfakkan sebagian
hartanya kepada orang-orang miskin tersebut.

Mendengarkan saja anjuran Nabi Saw tersebut, maka salah seorang daripada
kaum anshar keluar dengan membawakan 1 kantong bahan makanan dan
diberikannya kepada mereka. Perbuatan yang dilakukan oleh sahabat anshar itu

kemudian diikuti oleh para sahabat yang lain. Berdasarkan kejadian dan peristiwa ini,

maka Nabi Saw bersabda sebagaimana hadis yang dinyatakan. As-Suyity
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menyimpulkan bahwa yang dimaksudkan sunnah dalam hadis tersebut adalah sunnah
hasanah yaitu sunnah yang baik.*
3. Tafsil al-Mujmal (merinci arti yang global)

Hadis berkenaan tentang ini dapat ditemukan dalam hadis yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhary dan Imam Muslim yang disampaikan dari Anas bin Malik,

sebagai contoh adalah:
ws ) oy il e 806 F e slad) W Bls @l A Wl Sas oy Oles W
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‘Imran bin Maisarah memberitahu kepada kami ‘Abdul Warith memberitakan
kepada kami Khalid al-Hida’ dari Aby Qilabah dari Anas bin Malik berkata:
Orang-orang membicarakan untuk menggunakan api atau trompet tetapi lalu
mereka ingat menyerupai Yahudi dan Nashara. Kemudian setelah mendapat
cara adzan maka Rasulullah Saw memerintahkan kepada Bilal agar
menggenapkan adzan (dibaca dua kali) dan mengganjilkan igamah (dibaca
satu kali).

Maka dari hadis tersebut perkataan Rasulullah Saw tidak sesuai dengan apa
yang telah disepakati oleh jumhur ulama bahwa dalam adzan takbir diucapkan
sebanyak empat kali sedangkan dalam igamah dua kali yakni sama-sama genap dan
tiada yang ganjil. Untuk mengetahui sebab munculnya hadis ini haruslah melihat
hadis yang terkait yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Abt Dawud dan Ahmad dari
‘ Abdullah bin Zayd.”® Hadis tersebut adalah:
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2! said Agil Husin Munawwar, Asbab al-Wurid..., hlm. 17.

22 Muhammad Isma’il al-Bukhary, Sahih Bukhary (Beirut: Dar ibn Kathir, 2002), him. 856.

2% Yahya Isma‘il Ahmad (ed), Asbab al-Wurid al-Hadith au al-Luma’ fi Asbab al-Hadith
(Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiah, 1984), him. 14.
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Dari ‘Abdullah bin Zayd bin ‘Abdi Rabbih berkata: Tatkala Rasulullah Saw
bermaksud untuk memukul genta bagi mengumpulkan orang-orang untuk
melaksanakan shalat berjamaah, padahal beliau tidak menyukai hal itu karena
menyerupai perbuatan orang Nasrani. Maka aku bermimpi bertemu dengan
seseorang yang mengelilingi aku dengan membawa sebuah genta lalu aku
bertanya kepadanya: Ya ‘Abdullah, boleh saya membeli genta ini? Untuk apa
tanya laki-laki itu. Untuk memanggil orang-orang kepada shalat jawabku.
Lalu orang itupun berkata pula: Maukah aku tunujukkan yang lebih baik dari
itu? Tentu, jawabku. Laki-laki itupun lalu berkata: Ucapkanlah, Allahu akbar,
Allahu akbar, Allahu akbar, Allahu akbar, Asyhadu an la ilaha illallah,
Asyhadu an la ilaha illallah, Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah,
Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah, Hayya ‘alashshalah, Hayya
‘alashshalah, Hayya ‘alal falah, Hayya °‘alal falah, Allahu akbar, Allahu
akbar, La ilaha illallah. Sesudah itu orang itu mundur tidak jauh dariku lalu
berkata: Apabila kamu melafazkan igamah shalah ucapkanlah: Allahu akbar,
Allahu akbar, Asyhadu an la ilaha illallah, Asyhadu anna Muhammadan
Rasulullah, Hayya ‘alashshalah, Hayya ‘alal falah, Qad gamatish shalah, Qad
gamatish shalah, Allahu akbar, Allahu akbar, La ilaha illallah. Maka pada
keesokan subuhnya, aku pergi menemui Raulullah Saw dan memberitahukan
kejadian mimpiku itu, maka beliau bersabda: Sesungguhnya mimpimu itu
adalah mimpi yang benar InsyaAllah. Kemudian Rasulullah menyuruh Bilal
maula Abu Bakar adzan dengan kalimat demikian dan menyeru Rasulullah
Saw untuk melaksanakan shalat (menjadi imam). ‘Abdullah bin Zayd berkata:
Pada suatu pagi Bilal pergi memanggil Rasulullah Saw untuk shalat fajar
(subuh) lalu seseorang mengatakan kepadanya bahwa Rasulullah Saw masih

4 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-fmam Ahmad bin Hanbal, Jilid 26 (Beirut: Al-Resalah,
1999), him. 399.
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tidur, kemudian Bilal berseru dengan lantang mengumandangkan: Ashshalatu

khairum minan naum. Sa’id bin Musayyab berkata: Maka dimasukkanlah

lafaz ini ke dalam lafaz adzan shalat subuh.

Setelah memperhatikan asbab al-wurud dalam hadis tersebut, maka ke-
mujmal-an dapat diluruskan sesuai dengan kesepakatan jumhur ulama tentang
perbedaan lafaz adzan dan igamah.

4. Menentukan ada atau tidak nasikh mansiikh sebuah hadis.

Hadis yang memberikan ketentuan mengenai nasakh dan memperjelas yang
mana nasikh dan mansikh adalah seperti hadis yang berikut:
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Dari Yahya bin Aby Kathir, dari Ibrahim bin ‘Abdullah bin Qariz, dari al-

Sa’ib bin Yazid, dari Rafi’ bin Khadij berkata: Rasulullah Saw bersabda:
Puasa bagi orang yang berbekam dan orang yang dibekam batal.
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Telah menceritakan kami Mu’alla bin Asad telah menceritakan kepada kami

Wahib dari Ayub, dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abbas r.a: Sesungguhnya Nabi Saw

berbekam sementara beliau mengerjakan ‘umrah dan juga berbekam
sementara beliau sedang berpuasa.

Ada sebagian ulama berpendapat bahwa hadis pertama merupakan nasikh dan

pendapat ini diriwayatkan oleh ‘Aly bin al-Madany. Ahmad, Ishaq dan Ibnu al-

Manzir juga turut berpegang pada pendapat ini. Manakala Imam Syafi’y dan Ibn

Hazam berpendapat bahwa yang menjadi nasikh adalah hadis yang kedua.?’

> Ahmad bin Husin bin ‘Aly al-Bayhaqy, al-Sunan al-Kubra lil Imam al-Bayhaqy, Jilid 4
(Beirut: Darul Kutub lImiah, 2003) him. 441.

26 Muhammad Isma‘il al-Bukhary, Sahih Bukhary, him. 467.

2" Yahya Isma’il Ahmad (ed), 4sbab al-Wurid..., him. 15.
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Imam Syafi‘y berpendapat sedemikian karena hadis pertama itu diucapkan
pada tahun 8 Hijrah manakala hadis yang kedua pada tahun 10 Hijrah.”® Namun,
asbab al-wuriid hadis tersebut adalah pada waktu siang hari di bulan Ramadhan,
Nabi Saw kebetulan melewati orang yang sedang berbekam. Kedua-dua orang itu,
yakni yang melakukan bekam dan dibekam sedang mengumpat atau membicarakan
kejelekan orang lain.

Melihat perbuatan tersebut Nabi Saw kemudian bersabda, “batal puasa orang
yang melakukan bekam dan orang yang dibekam.” Jika dilihat secara kritis dari
konteks asbab al-wurid, yang dimaksudkan batal puasa adalah batal pahala
puasanya. Ini disebabkan mengumpat orang lain dan bukan karena melakukan
bekam.?

5. Bayan ‘illat al-Hukm (menjelaskan ‘/lat suatu hukum)

Sebagai contoh hadis yang menjelaskan ‘illat (alasan) suatu hukum adalah
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhary dari Ibn ‘Abbas yaitu:
62:J\;Wm&@q\;}qsgﬁuﬁywuLﬁ»@ﬁdjﬁﬁu»ﬁww:\}
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami
Yazid bin ZarT’, telah menceritakan kepada kami Khalid dari ‘Tkrimah dari
Ibn ‘Abbas r.a telah berkata: Nabi Saw melarang minum dari mulut teko.

Asbab al-wuriid hadis ini dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-

Baihaqy dalam kitab Syu’abul Iman® dan hadis tersebut adalah:

%8 Nuruddin “Atar, I'lam al-Anam Syarah Buliighul Maram min Ahadit al-Ahkam (Damsyiq:
Maktabah Dar al-Firfur, 2000), him. 415.

2% said Agil Husin Munawwar, Asbab al-Wurid. .., him. 18.

%0 Muhammad Isma‘il al-Bukhary, Sahih Bukhary, him. 1428.

%1 Yahya Isma‘il Ahmad (ed), 4sbab al-Wuriid..., him. 17.
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Dari Zuhry dari ‘Ubaydillah bin ‘Abdullah bin ‘Utbah dari Aby Sa’id al-
Khudry ia berkata: Seorang laki-laki minum dari mulut teko lalu seekor ular
ikut masuk ke dalam perutnya, maka Rasulullah Saw melarang minum
dengan langsung dari mulut teko.

Berdasarkan hadis kedua ini dapat diketahui alasan mengapa Rasulullah Saw
melarang untuk meminum air langsung dari mulut teko. Ini karena dikhuatiri akan
adanya binatang berbisa yang tidak diketahui keberadaannya sehinggakan bisa
membawa kepada mudarat.

6. Tawdih al-Musykil (memperjelas suatu yang musykil)

Berkenaan hadis yang memperjelaskan suatu kemusykilan dapat diperhatikan
dalam hadis yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah yaitu:
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Dari Ayub dari ‘Abdillah bin Aby Mulaikah dari ‘Aisyah ia berkata:

Rasulullah Saw bersabda: Barangsiapa yang dihisab pada hari Kiamat maka

ia akan diazab. Maka saya bertanya: Wahai Rasulullah Saw, bukankah Allah

Swt berfirman: Maka ia menghadapi hisab yang mudah? al-Insyigaq ayat 8.

Rasulullah Saw bersabda: Ayat itu bermaksud tidaklah ia dihisab melainkan

amalnya yang diperlihatkan, barangsiapa yang diperdebatkan hisabnya pada

hari kiamat maka ia akan mendapat azab.

Sebab wuriid-nya sabda Nabi Saw dalam hadis tersebut adalah berupa sebuah

pertanyaan dari ‘Aisyah mengenai kemusykilan sebuah ayat al-Quran. Setelah

dijelaskan, maka dapatlah dipahami bahwa yang dimaksudkan Nabi Saw itu adalah

%2 Ahmad bin Husin bin ‘Aly al-Bayhaqy, al-Sunan al-Kubra..., Jilid 7. him. 464.
%% Abii Husin Muslim, Sakik Muslim (Beirut: Darul Fikr, 2003), him. 1315.
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suatu penjelasan bagi ayat al-Quran dan bukannya pertentangan antara ayat al-Quran
dan hadis.*

Berdasarkan apa yang telah disebutkan sebelumnya, dapat dilihat bahwa
fungsi asbab al-wuriid sangat memberi pengaruh yang besar dalam memahami hadis.
Tanpa mengetahui asbab al-wurud, sudah tentu sulit untuk mengetahui secara lebih
detail kehendak dan kemahuan suatu hadis tersebut. Jika tidak melihat pada asbab al-
wuriid sudah tentu orang tidak akan mengetahui atau memahami hadis yang umum,
hadis yang memiliki arti yang mutlak, hadis yang maknanya global, hadis yang ada
nasikh dan mansitkh, hadis yang memiliki ‘/lat suatu hukum dan hadis yang
mempunyai kemusykilan.

Maka, dengan mengetahui asbab al-wurud dapatlah diketahui perkara yang
khusus dalam hadis yang umum, dapat mengetahui batasan bagi hadis yang memiliki
arti yang mutlak, dapat mengetahui perincian bagi hadis yang global, dapat
mengetahui ketentuan suatu nasakh dalam hadis, dapat menjelaskan tiap-tiap hukum
yang mempunyai ‘il/lat dan dapat menyelesaikan masalah hadis yang mempunyai

kemusykilan.

C. Macam-macam Asbab al-Wurid

Menurut Imam al-Suydaty, asbab al-wurid dapat dikategorikan menjadi tiga
macam Yaitu, yang pertama, sebab yang berupa ayat al-Quran dan kedua, sebab yang
berupa hadis itu sendiri, ketiga, sebab yang berkaitan dengan para pendengar di

kalangan sahabat.*®

% Yahya Isma‘il Ahmad (ed), Asbab al-Wurid..., him. 17.
% said Agil Husin Munawwar, Asbab al-Wurid ..., him. 9.
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1. Sebab yang berupa ayat al-Quran

Maksud yang berupa ayat al-Quran adalah ayat al-Quran menjadi penyebab
dalam Nabi Saw mengeluarkan sabdanya. Bentuk pertama ini muncul karena adanya
ayat al-Quran yang memiliki bentuk umum, tetapi sebenarnya ayat itu memiliki
bentuk khusus. ** Contohnya yang terdapat pada firman Allah Swt dalam surah al-

An’am ayat 82 yang berbunyi:
o, Aol ’,;’5”1,«/; :,é 91« s - °~}’/ St s . %

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka

dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan

mereka mendapat petunjuk. (QS. Al-An’am: 82)*'

Sebagian sahabat dalam memahami ayat ini dengan menganggap bahwa kata
zulm (zalim) dengan makna aniaya dan melanggar batas dalam ajaran agama. Mereka
mengadukannya kepada Rasulullah Saw dan Rasulullah Saw kemudian memberikan

penjelasan bahwa kata zulm itu adalah syirik, yaitu menyekutukan Allah.*®

Sebagaimana yang dijelaskan pada surah Lugman ayat 13 yang berbunyi:

-
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P ,//,NJN g~ .,3/»‘// //}/ 2 /1)/ 7
(D ekl S Ll o) A 85 Y Gy o2k 55 4 resd J6 35

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi
pelajaran kepadanya: Wahai anakku, janganlah engkau mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman
yang besar. (QS. Lugman: 13)*

Contoh hadis yang menjadi sebab berupa al-Quran adalah hadis yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhary yaitu:

% Yahya Isma‘il Ahmad (ed), Asbab al-Wurid..., him. 18.
%" Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid..., him. 138.
%8 Yahya Isma‘il Ahmad (ed), Asbab al-Wurid..., him. 18.
%% Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid..., hlm. 412.
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Telah menceritakan Qutaibah bin Sa’1d kepada kami, telah menceritakan Jarir
kepada kami dari al-A’masy dari Ibrahim dari ‘Algamah dari ‘Abdillah ia
berkata: Sewaktu turunnya ayat al-Quran yang berbunyi: Orang-orang yang
beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman
(syirik), mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka itu
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. Bertanya sahabat Rasulullah
Saw: Siapakah yang tidak dianiaya kepada dirinya? Maka Rasulullah Saw
berkata diturunkan Allah ayat yang maksudnya: Sesungguhnya
mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang besar.
2. Sebab yang berupa hadis
Sebab yang berupa hadis berarti pada waktu itu terdapat sebuah hadis, namun
sebagian sahabat merasa kesulitan memahaminya, maka kemudian muncul hadis lain
yang memberikan penjelasan hadis tersebut.** Hadis yang termasuk dalam kategori
ini adalah hadis yang diriwayatkan oleh al-hakim, hadis dari Anas bin Malik bahwa

Rasulullah Saw pernah bersabda:
LA R G ol 3 G pT g 1T e B o) o K Js oy
Sesungguhnya Allah memiliki malaikat di bumi yang berbicara melalui lisan
Bani Adam dengan hal-hal yang terdapat pada (diri seseorang dari) kebaikan
dan keburukan.

Sebab wurid hadis tersebut adalah berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh

Imam Muslim dalam shahihnya yaitu:

0 Muhammad Isma’il al-Bukhary, Sahth Bukhary, him. 1199.

*! Yahya Isma‘il Ahmad (ed), Asbab al-Wurid..., him. 19.

*2 Ahmad Nasrullah Sabry, Mukhtasar Sahih al-Jami’ al-Saghir (Kairo: Alfa, 2008), him.
122.
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Dari Anas bin Malik berkata ketika iring-iringan membawa jenazah lewat,
orang-orang memuji jenazah dengan kebaikan, kemudian Nabi Saw bersabda:
Wajib, wajib, wajib. Lalu lewat pula iringan jenazah lain, orang-orang
mencelanya dengan keburukan, kemudian Nabi Saw bersabda: Wajib, wajib,
wajib. ‘Umar berkata: Menjadi penebusmu ayah dan ibuku. Ada iringan
jenazah lewat dan orang-orang memujinya sebagai orang baik, lalu engkau
mengatakan: Wajib, wajib, wajib. Lewat pula iringan jenazah lain yang
disifati sebagai orang jahat, lalu engkau mengatakan: Wajib, wajib, wajib.
Apa artinya itu? Rasulullah Saw bersabda: Orang yang kamu puji sebagai
orang baik maka wajib baginya syurga sedangkan orang yang kamu katakana
sebagai jahat, maka wajib baginya neraka. Kalian adalah para saksi Allah di
bumi. Kalian adalah para saksi Allah di bumi. Kalian adalah para saksi Allah
di bumi.

3. Sebab yang berkaitan dengan para pendengar di kalangan sahabat.

Sebagai contoh adalah persoalan yang berkaitan dengan sahabat yang

melafazkan nazar ketika penaklukan kota Mekah. Hadis tersebut adalah:
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Dari Jabir bin ‘Abdullah bahwa ada seseorang berkata pada waktu
penaklukan kota Mekah: Wahai Rasulullah Saw, aku telah bernazar bila Allah
menaklukan kota Mekah kepada baginda, aku akan shalat di Baitul Maqdis.
Beliau bersabda: Shalatlah disini. Orang tersebut bertanya lagi dan beliau
bersabda: Shalatlah disini. Orang itu masih bertanya lagi, maka beliau
bersabda: Kalau begitu terserah engkau.

3 Abii Husin Muslim, Sahzh Muslim, him. 422.
* Aby Dawud Sulayman, Sunan Aby Dawud, Jilid 5. him. 193.
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Berdasarkan pembahasan yang telah dinyatakan, dapat diketahui bahwa sebab
kemunculan suatu hadis itu terjadi karena beberapa macam antaranya adalah sebab
yang berupa ayat al-Quran, sebab yang berupa hadis itu sendiri dan sebab yang
berkaitan dengan para pendengar di kalangan sahabat. Bagi sebab yang berupa ayat
al-Quran, hadis itu muncul karena ayat al-Quran tersebut memiliki bentuk yang
umum sehingga memerlukan penjelasan dari hadis.

Begitu juga bagi sebab yang berupa hadis itu sendiri. Hadis itu muncul
karena terdapat kesulitan dalam memahami sebuah hadis sehinggakan memerlukan
penjelasan dari hadis yang lain. Bagi sebab yang berkaitan dengan para di kalangan
sahabat pula, hadis itu muncul tidak lain hanyalah ingin menjelaskan suatu perkara
yang lebih diutamakan dalam melakukan sesuatu perkara dan bisa jadi hadis itu

bertujuan untuk memberi saranan ataupun sebagai teguran.

D. Pembagian Asbab al-Wuriid

Hadis-hadis Rasulullah Saw itu ditinjau dari asbab al-wurid terbagi kepada
tiga bagian yaitu hadis yang tidak memiliki sebab secara khusus bagi
kemunculannya, hadis yang memiliki sebab secara khusus kemunculannya dan hadis
yang berkaitan dengan keadaan yang sedang terjadi.*
1. Hadis yang tidak mempunyai sebab secara khusus

Berbagai hadis Nabi Saw yang tidak mempunyai sebab khusus (asbab al-

wuriid), antara lain adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurayrah yaitu:

* Sayyid Syarif Ibrahim, al-Bayan wa Ta'rif fi Asbab al-Wurid al-Hadith al-Syarif, Jilid 1
(Kairo: Maktabah Mesir, t.t), him. 19.
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Dari Abi Hurayrah berkata Nabi Saw bersabda: Pezina tidak akan berzina

tatkala dia berzina dalam keadaan beriman, pencuri tidak akan mencuri

tatkala dia mencuri dalam keadaan beriman, dan peminum khamar tidak akan
minum Khamar tatkala dia minum dalam keadaan beriman.

Hadis tersebut dikemukakan oleh Rasulullah Saw tanpa didahului oleh sebab
tertentu. Secara tekstual, hadis tersebut menjelaskan bahwa orang yang berzina,
mencuri dan meminum khamar tidak dalam keadaan beriman. Logikanya, orang
tersebut bukan lagi orang yang beriman.*” Jika al-Quran memberi petunjuk bahwa
iman itu dapat bertambah tatkala orang yang beriman sedang dibacakan padanya
ayat-ayat al-Quran maka, iman dapat berkurang tatkala melakukan perbuatan
maksiat. Maksud iman bertambah dan berkurang adalah kualitas dan intensitasnya.*®
2. Hadis yang mempunyai sebab secara khusus.

Hadis Nabi Saw yang mempunyai sebab khusus terkadang ada yang
tercantum dalam teks hadis itu sendiri dan ada yang tidak disebutkan dalam hadis
atau hanya disebut pada sebagian jalur periwayatan saja.*® Contoh asbab al-wurid

hadis yang tercantum dalam teks hadis itu sendiri adalah hadis yang diriwayatkan

oleh Ibn Hibban dari Ummu Qays vaitu:
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* Abii Husin Muslim, Sahzh Muslim, him. 45,

*" Muhammad Syuhudi Ismail, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Jakarta: Insan
Cemerlang, 2005), him. 235.

*% Ibid., him. 236.

* Sayyid Syarif Ibrahim, al-Bayan wa Ta rif..., Jilid 1. him. 20.

%0 <Aly bin Bilban al-Farisi, al-Zhsan fi Tagqrib Sahih Ibn Hibban, Jilid 4 (Beirut: Muasasah
Risalah, 1998), him. 240.
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Dari Ummu Qais binti Muhsin katanya: Aku pernah bertanya kepada

Rasulullah Saw tentang darah haid yang mengenai baju, bagaimana

mencucinya? Rasulullah Saw menjawab: Gosoklah baju itu dengan kayu dan

cucilah dengan air yang dicampur daun bidara (pewangi).

Dalam hadis ini jelas sebab wuriid hadis adalah disebabkan pertanyaan dari
Ummu Qais dan langsung Nabi Saw memberikan jawaban di atas pertanyaan itu.
Bagi sebab wuriad yang tidak disebutkan dalam hadis atau hanya disebut pada

sebagian jalur periwayatan yang lain, jenis semacam inilah yang perlu mendapat
perhatian. Sebagai contoh adalah hadis dari Zubayr bin al-‘ Awwam yaitu:
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Dari Zubayr bin ‘Awam Rasulullah Saw bersabda: Fatimah adalah bagian

dariku, siapa yang menyakitinya berarti menyakitiku, siapa yang membuatnya
gembira maka ia telah membahagiakanku.

Sebab wurid hadis ini dinyatakan dalam periwayatan hadis yang lain yaitu
hadis yang diriwayatkan oleh Tirmidhi dari ‘Abdullah bin Zubayr:
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Dari ‘Abdullah bin Zubayr, ketika sampai kepada Nabi saw tentang Ali yang
hendak dinikahkan dengan anak Abu Jahal maka Nabi Saw pun bersabda:
Fatimah adalah bagian dariku, siapa yang menyakitinya berarti menyakitiku,
siapa yang membuatnya gembira maka ia telah membahagiakanku.

Berdasarkan riwayat dari jalur yang lain, maka dapat diketahui bahwa

munculnya sabda Nabi Saw itu adalah disebabkan sampainya berita kepada Nabi

! Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sahih al-Jami’ al-Saghir Ziadah (Beirut: Maktab al-
Islami, 1988), him. 466.
%2 Al-Tirmidhi Abi ‘Isa, Sunan al-Tirmidhi, Jilid 4. him. 173.
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Saw tentang Ali yang hendak dijodohkan dengan anak Abu Jahal dan perkara ini
dapat membuatkan Fatimah bersedih karena cemburu.
3. Hadis yang berkaitan dengan keadaan yang sedang terjadi.

Untuk mengkaji lebih khusus tentang pemahaman hadis yang berkaitan
dengan keadaan yang sedang terjadi atau berkembang, berikut dikemukakan contoh
hadis Nabi Saw yaitu:
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Dari Aby Hurayrah bahwasanya Rasulullah Saw telah bersabda: Apabila
bulan Ramadan telah tiba, maka pintu-pintu syurga terbuka, pintu-pintu
neraka terkunci, dan para setan terbelenggu.

Secara tekstual, hadis ini menyatakan bahwa kedatangan bulan Ramadan
menjadikan secara otomatis pintu-pintu surga terbuka, pintu-pintu neraka tertutup,
dan para setan terbelenggu. Pemahaman ini tidaklah tepat melainkan harus dengan
pemahaman secara kontekstual. Bulan Ramadan merupakan bulan ibadah dan
ampunan. Orang-orang yang beriman berusaha melaksanakan berbagai ibadah dan
mereka yang menjalaninya berusaha untuk selalu jujur serta menghindarkan diri dari
perbuatan maksiat.**

Keadaan seperti itu menjadikan para setan terbelenggu, dalam arti tidak dapat
mengganggu orang-orang yang beriman sedang sibuk dan asyik dengan berbagai

ibadah serta amal kebajikan yang lainnya. Oleh karena itulah, dengan sendirinya

menjadikan pintu-pintu syurga terbuka luas dan pintu-pintu neraka terkunci rapat.

>3 Abii Husin Muslim, Sahzk Muslim, him. 481.
> Muhammad Syuhudi Ismail, Paradigma Baru Memahami..., hlm. 249.
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Sedangkan bagi orang-orang yang tidak melakukan ibadah, maka setan tetap saja
mengganggu mereka, pintu-pintu syurga tertutup dan pintu neraka terbuka.>

Setelah diteliti daripada pembahasan di atas, dapatlah dipahami bahwa sebab
kemunculan hadis itu terbagi kepada dua yaitu sebab yang tidak khusus dan sebab
yang khusus. Bagi hadis yang muncul dengan sebab yang tidak khusus, kebiasaannya
diucapkan oleh Rasulullah Saw tanpa didahului oleh sebab tertentu dan hadis itu
bersifat umum. Untuk memahaminya harus melihat hadis yang lain atau
keterkaitannya dengan ayat al-Quran.

Manakala bagi sebab kemunculan hadis yang khusus pula terbagi kepada dua
bagian yaitu sebab yang tercantum dalam teks hadis itu sendiri dan juga sebab yang
tidak tercantum dalam teks. Bagi sebab yang tercantum dalam teks hadis selalunya
dapat dilihat secara zahir asbab al-wurid hadis tersebut tanpa perlu pengkajian yang
lebih dalam berbanding sebab yang tidak tercantum dalam teks. Ini karena sebab
yang tidak tercantum dalam teks harus diteliti melalui pelbagai jalur periwayatan
yang lain.

Berkenaan hadis yang berkaitan dengan keaadan yang sedang terjadi pula,
pemahaman hadis tersebut harus dilihat dari sudut kontekstual dan bukannya
tekstual. Berdasarkan pemahaman secara kontekstual, maka dapat dipahami bahwa
hadis itu menunjukkan tentang kemuliaan bulan Ramadan dan penghargaan Allah
terhadap amal-amal yang dilakukan di dalam bulan itu. Oleh itu, ajaran tersebut

berlaku secara universal, tidak terikat oleh waktu dan tempat.

% |bid.
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E. Urgensi Asbab al-Wuriid dalam Pemahaman Hadis

Manfaat dari asbab al-wuriid jika dikaitkan dengan hadis atau asbab al-nuzul
jika dikaitkan dengan al-Quran perlu diperhitungkan mengingat keduanya
merupakan landasan penetapan hukum. Makna-makna dari lafaz di dalam al-Quran
dan hadis tidak akan dapat dipahami kecuali dengan mempertimbangkan banyak
aspek dan salah satunya adalah sebab kemunculan sebuah nash.

Oleh karena itu, para ulama menyimpulkan bahwa faedah-faedah dari
mengetahui asbab al-nuzil al-Qur’an juga dapat dimasukkan ke dalam faedah-
faedah mengetahui sebab wuriid hadis.”® Faedah-faedah mengetahui asbab al-wuriid
antaranya adalah menjadikan seseorang dapat mengetahui hakikat kandungan sebuah
teks dan juga dimensi-dimensi yang berlaku di dalamnya. Juga memperoleh setiap
perincian maksud dan tujuan yang terkandung dalam sebuah teks, harmonisasi antara
sebuah nash dan hukum serta hikmah-hikmah di dalamnya.’

Selain itu dapat menghilangkan kesulitan dalam menentukan makna-makna
dalam sebagian ayat-ayat dan hadis.”® Bahkan dapat mengetahui keadaan Rasulullah
Saw pada saat kemunculan hadis, apakah sebagai seorang Rasul, atau sebagai gadhi
dan mufti, atau sebagai pemimpin suatu masyarakat, atau sebagai manusia biasa.
Situasi dan kondisi masyarakat saat hadis itu disampaikan juga dapat diketahui.”

Secara keseluruhannya, urgensi asbab al-wurid dalam pemahaman hadis

tidaklah jauh berbeza dengan fungsi asbab al-wurid itu sendiri karena pada akhirnya

*® Yusry Sa’id ‘Abdullah, “Asbab al-Wuriid..., hlm. 242.

" Muhammad Rafat Sa’id, Asbab al-Wurid al-Hadith Tahlil wa Ta’sis (Qatar: Kitab al-
Ummah, 1993), him. 102-103.

*8 1bid.

> Bustamin, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), him. 85.
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yang didapatkan adalah pemahaman sebuah hadis yang lebih mendalam, lebih tepat,
tidak terpesong makna-maknanya dan juga dapat mengetahui keadaan waktu hadis
itu diucapkan termasuk siapa yang terlibat, dimana tempatnya dan apa jua

kondisinya.

F. Sumber Informasi Tentang Asbab al- Wuriid

Berkenaan sumber informasi kajian asbab al-wuriid, terdapat dua karya yang
paling tua mengkaji tentang pembahasan ini tetapi tidak diketahui keberadaan karya
tersebut kecuali nama pengarangnya saja yaitu Aby Hafs al-° Akbary dan Abti Hamid
‘Abdul Jalil al-Jubary. Kenyataan ini dikukuhkan lagi dalam karya Mahasin al-
Istilah karangan al-Bulginy dan al-Nukhbah karangan Syeikh al-Islam bahwa al-
‘ Akbary dan al-Jubary mempunyai karya tentang asbab al-wuriid.®

Setelah itu muncul karya yang dihasilkan oleh al-Suytity yang berjudul al-
Luma’ fi Asbab al-Wuriid al-Hadrs. Kemudian karya ini dikemas Kkini kembali
dengan lebih tersusun oleh Yahya Isma’il Ahmad. Selain itu adalah al-Bayan wa al-
Ta’rif karya Ibrahim bin Muhammad yang lebih dikenali dengan nama panggilan
Ibnu Hamzah al-Husainy. Kitab ini dicetak pada tahun 1329 H kitab-kitab inilah
yang menjadi dasar untuk mengkaji tentang asbab al-wurid.** Berdasarkan sumber
informasi inilah penelitian terhadap asbab al-wuriid dapat dikembangkan dan

diteruskan sehingga hari ini.

®0 Adi Fadli, “Asbab al-Wuriid Antara..., hlm. 381.
®! Hashi as-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Hadis. .., him. 143.
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PEMIKIRAN YUSUF AL-QARADAWI DAN MOHD ASRI ZAINUL ABIDIN

A. Biografi Yasuf al-Qaradawy dan Mohd Asri Zainul Abidin
1. Yisuf al-Qaradawy
a. Riwayat Hidup

Nama lengkap Yusuf al-Qaradawy adalah Yasuf bin < Abdullah bin Yasuf bin
‘Aly al-Qaradawy." Beliau dilahirkan pada tanggal 9 September 1926 di sebuah desa
yang bernama Shafth Thurab di tengah delta sungai Nil, di provinsi al-Gharbiyah
yang terletak di bagian barat Mesir.? Yasuf al-Qaradawy merupakan seorang anak
yatim karena pada usia 2 tahun ayahnya meninggal dunia. Semenjak dari itu beliau
diasuh oleh pamannya sendiri yaitu saudara ayahnya. Keluarga paman Yusuf al-
Qaradawy juga sama seperti keluarganya yaitu taat dalam menjalankan agama Islam
sehingga beliau terdidik dan dibekali dengan pelbagai ilmu pengetahuan agama dan
syariat Islam.’
b. Pendidikan dan Karir

Yusuf al-Qaradawy mula diberi pendidikan pada usia 5 tahun dengan
menghafal al-Quran secara intensif oleh pamannya. Berkat kesungguhan yang
dilakukan oleh beliau, akhirnya beliau berhasil menghafal keseluruhan al-Quran

dengan fasih pada usianya yang menginjak 10 tahun. Beliau juga sering dijadikan

! Akram Kassab, Metode Dakwah Yiisuf al-Qaradawy, terj. Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka
al-Kauthar, 2010), him. 5.

2 1bid., him. 7.

® Yusuf al-Qaradawy, Pasang Surut Gerakan Islam, terj. Farug Ugbah (Jakarta: Media
Dakwah, 1987), him. 153.
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imam shalat lima waktu atas alasan kefasihan dan ketepatan bacaan tajwidnya pada
usia yang sangat muda.”

Pada usia remaja beliau belajar di Ma’had Thantha dan Ma’had Tsanawi
sebelum melanjutkan pendidikannya di Universitas al-Azhar di Fakultas Ushuluddin.
Pada tahun 1952-1953 beliau lulus dengan mendapat predikat terbaik dan kemudian
melanjutkan pendidikannya di jurusan bahasa Arab selama 2 tahun. Beliau sekali lagi
lulus dengan cemerlang ketika mendapat peringkat pertama diantara 500 mahasiswa.
Pada tahun 1957 beliau melanjutkan studinya selama 3 tahun di Lembaga Tinggi
Riset dan Penelitian Masalah-Masalah Islam. Setelah itu, beliau melanjutkan
pendidikannya di tingkat pascasarjana pada tahun 1960 dalam jurusan Tafsir-Hadis.’

Yusuf al-Qaradawy meneruskan pendidikannya di tingkat doktor dan menulis
disertasi mengenai figh zakat. Jika mengikuti perkiraan seharusnya selesai dalam dua
tahun tetapi tertunda dari waktu yang direncanakan karena krisis politik di Mesir
sehingga membuatnya berhijrah ke Qatar. Sewaktu di Qatar, beliau dan teman-
temannya mendirikan Ma’had ad-Dini yaitu sebuah sekolah agama dan sekolah
inilah yang menjadi cikal bakal lahirnya Fakultas Syari’ah Qatar yang kemudian
berkembang menjadi Universitas Qatar dengan beberapa fakultas yang lain serta
beliau sendiri duduk sebagai dekan di fakultas syariah tersebut.’

Pada mulanya Yusuf al-Qaradawy merupakan seorang penceramah dan
pengajar di berbagai masjid serta menjadi pengawas di sekolah al-Aimmah yaitu

akademi para Imam yang merupakan lembaga di bawah Kementerian Wakaf Mesir

* ‘Isam Talimah, al-Qaradawy Fagihan, terj. Samson Rahman (Jakarta: Pustaka al-Kauthar,
2001), him. 3.

®> Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam Jilid 5 (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2006), him. 1448.

® Ibid.
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pada tahun 1956. Setelah itu pada tahun 1959, beliau berpindah ke bagian
administrasi umum untuk masalah-masalah budaya Islam di Universitas al-Azhar
Mesir. Ketika berada di bagian administrasi, beliau bertugas sebagai pengawas hasil
cetakan dan segala pekerjaan yang terkait dengan bidang dakwah.’

Yusuf al-Qaradawy pada masa yang sama juga turut menjadi dosen di
Fakultas Ushuluddin dan pada waktu pemerintahan Presiden Jamal ‘Abdul Naser,
beliau telah dilarang untuk mengajar dan memberikan ceramah karena beliau
merupakan salah satu aktivis dari organisasi yang dilarang oleh kerajaan yaitu
gerakan Ikhwanul Muslimin.®2 Oleh karena semangatnya yang tinggi dalam
menyebarkan agama Islam, beliau beralih pula pada kegiatan penelitian ilmiah
dengan menulis buku-buku dan artikel.

Yusuf al-Qaradawy telah diberi amanah, tanggungjawab dan kepercayaan
membentuk jurusan studi Islam di Fakultas Tarbiyah dengan beliau sendiri yang
menjadi ketua jurusan fakultas tersebut pada tahun 1973. Tidak sekadar itu saja,
beliau juga turut ditugaskan untuk memimpin pendirian sekaligus menjadi dekan
pertama di Fakultas Syariah pada tahun 1977. Setelah hampir 18 tahun menjadi
dekan di Fakultas Syariah, beliau diangkat menjadi direktur Pusat Riset Sunnah dan

Sirah Nabi sampai sekarang.’

” Akram Kassab, Metode Dakwah..., terj. Kathur, him. 68.

® Ibid., him. 10.

° Amir Hamzah Nasution, Achyar Zein, Ardiansyah,”Kontribusi Pemikiran Ytsuf al-
Qaradawy dalam Kitab Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah Nabawiyyah di Indonesia”, dalam Jurnal
Studi Hadis, al-Tahdith vol. 1 No. 1, (2017), him. 144.
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c. Karya-karya Yiusuf al-Qaradawy

Yasuf al-Qaradawy tidak hanya menyampaikan ilmu agama melalui ceramah
atau khutbah tetapi juga melalui media penulisan. Karya-karya ilmiah yang telah
dihasilkan oleh beliau sangat banyak baik berupa buku, artikel maupun penelitian
yang dilakukan oleh beliau. Oleh karena beliau merupakan ulama kontemporer,
maka beliau banyak menulis buku dalam berbagai masalah pengetahuan Islam baik
penelitian tentang Islam di setiap belahan dunia Islam maupun di luar dunia Islam.®
Karya-karya Yusuf al-Qaradawy mengikut bidang yang dikaji menjadi beberapa
bagian antaranya adalah:

1) Bidang Figh"

Kitab-kitab karangan dalam bidang ini antaranya adalah al-Halal wa al-
Haram fi al-Islam, Fatawa al-Mu ‘asirah, Taysir al-Figh, Taysir al-Figh li al-Muslim
al-Mu ‘asir, al-Ijtihad fi al-Syari’ah al-Islamiyyah, al-Fatawa baina al-Indibat wa al-
Tasayyub, ‘Awamil al-Sa’ah wa al-Murumah fi al-Syari’ah al-Islamiyyah, al-Figh
al-Islamy baina al-Salah wa al-Tajdid, Zawaj al-Misyar, al-Ijtihad al-Mu ‘asir baina
al-Indibat dan al-Zawabit al-Syari’ah li bina’ al-Masjid.

2) Bidang Agidah®

Karya beliau dalam bidang ini antaranya adalah al-iman wa al-Hayah, al-

Iman al-Qadar, Wujid Allah, Hagigat al-Tauhid dan Mauqif al-Islam min Kufr al-

Yahiid wa al-Nasara.

19 Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam..., him. 1449.
1 Akram Kassab, Metode Dakwah..., terj. Kathur, him. 181-182.
' 1bid., him. 184.
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3) Bidang Ekonomi®

Karya Yisuf al-Qaradawy dalam bidang ini salah satunya adalah kitab Figh
al-Zakat vyaitu tesis beliau sendiri ketika melanjutkan pendidikan di peringkat
kedoktoran. Selain itu adalah Fawa’id al-Bunik Hiya al-Riba al-Haram, Ba'i al-
Murabah i al-Amir bi al-Syara’ dan Dawur al-Qaym wa al-Akhlaq fi al-1qtisad al-
Islamy.

4) Bidang ‘Ulum al-Quran dan Hadis**

Karya beliau yang sangat terkenal dalam bidang ini adalah kitab Kaifa
Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah dan kitab Kaifa nata’amal ma’a al-
Qur‘an. Selain itu terdapat juga karya-karya yang lain seperti al-Sabru wa al- ‘Ilmu fi
al-Qur’an al-Karim, al-‘Aqlu wa al-‘llmu fi al-Qur’an al-Karim, Tafsir Surah al-
Ra’d, al-Madkhal li Dirasah al-Sunnah al-Nabawiyyah, al-Muntaqa fi al-Targhib wa
al-Tarhib, Nahwa Mawsu 'ah li al-Ma rifah wa al-Hadarah, al-Sunnah Masdar li al-
Ma rifah wa al-Hadarah dan Quguf Zaniyyah min al-Kitab wa al-Sunnah.

5) Bidang Tasawuf®

Tidak banyak karya yang dihasilkan oleh Yusuf al-Qaradawy dalam bidang
ini dibanding bidang yang lain karena beliau lebih menitikberatkan masalah isu
semasa umat Islam berbanding masalah kejiwaan. Karya beliau dalam bidang ini
antaranya adalah al-Hayah al-Rabbaniyyah wa al- ‘7/mu, al-Nyst wa al-Ikhlas, al-

Tawakal dan al-Tawbah ila Allah.

3 Moh. Tahiquddin, Relasi Agama dan Negara dalam Pandangan Intelektual Muslim
Kontemporer (Malang: UIN Malang Press, 2009), him. 27.

" Ibid., him. 28.

™ Ibid.
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6) Bidang Dakwah dan Tarbiyah

Yasuf al-Qaradawy dalam menyampaikan dakwah dan juga didikannya
bukan sekadar dalam kuliah maupun khutbah di masjid tetapi juga melalui karya
penulisan seperti Thagafat al-Da’yah, al-Tarbiyyah al-Isiamiyyah wa Madrasat
Hasan al-Banna, al-lkhwan al-Muslimin 70 Aman fi al-Dawat wa al-Tarbiyyah, al-
Rasul wa al-‘llmu, Risalat al-Azhar bayna al-Amsi wa al-Yawn wa al-Ghad dan al-
Wagqt fi Hayat al-Muslim.

Sebenarnya masih banyak lagi karya Yusuf al-Qaradawy yang belum
disebutkan dan apa yang dinyatakan itu hanyalah sebagian saja. Melihat dari usaha
beliau dalam menghasilkan pelbagai karya ilmiah yang begitu banyak merupakan hal
yang sangat mengagumkan. Sehingga umat Islam pada hari ini dapat menikmati hasil
pemikiran dan tulisannya.*®
d. Penghargaan

Sebagai seorang tokoh yang berwawasan dalam menyebarkan syiar Islam,
maka wajar jikalau Ytusuf al-Qaradawy mendapat banyak penghargaan dari pelbagai
peringkat baik penghargaan dalam negeri maupun di tingkat internasional.'’
Penghargaan tersebut antaranya adalah:

1) Penghargaan dari Islamic Development Bank dalam bidang ekonomi Islam pada
tahun 1992.

2) Penghargaan dari Raja Faisal dalam bidang studi Islam pada tahun 1994.

3) Penghargaan dari International Islamic University Malaysia atas sumbangannya

dalam bidang ilmu pengetahuan pada tahun 1996.

1 M. Idrus ahmad, Konsep Taubat Yiisuf al-Qaradawy (Banda Aceh: Forum Intelektual
Tafsir dan Hadis Asia Tenggara, 2001), him. 23.
" Amir Hamzah Nasution, Achyar Zein, Ardiansyah,”Kontribusi Pemikiran..., him. 145.
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4) Penghargaan dari Sultan Hassanul Bolkiah dalam pengabdiannya terhadap fikih
Islam pada tahun 1997.

5) Penghargaan dari Sultan al-Uwais atas prestasi Yusuf al-Qaradawi dalam bidang
kebudayaan dan pendidikan di emirates pada tahun 1999.

Berdasarkan latar belakang peribadi Yiusuf al-Qaradawy yang dinyatakan,
dapat dilihat bahwa beliau seorang yang mempunyai semangat yang tinggi dalam
menuntut ilmu dan seorang yang tidak mudah berputus asa. Ini dibuktikan dengan
pelbagai karya-karya yang bermanfaat yang telah dihasilkan oleh beliau. Oleh karena

itu juga, beliau telah mendapat pelbagai penghargaan dari dalam dan luar negeri.

2. Biografi Mohd Asri Zainul Abidin
a. Riwayat Hidup

Nama beliau adalah Mohd Asri bin Zainul Abidin atau lebih dikenali dengan
panggilan Dr. Maza. Pada tanggal 1 Januari 1971, beliau telah dilahirkan di sebuah
kampung yang bernama Bukit Mertajam di daerah Seberang Perai yang terletak di
provinsi Pulau Pinang bagian utara di Malaysia. Mohd Asri Zainul Abidin
mempunyai keluarga yang bahagia dan sempurna. Setelah mendirikan rumah tangga,
beliau dikurniakan lima orang cahaya mata yaitu Talhah, Intisor, Ibtihal, Dihyah dan
Irwa’. "8
b. Pendidikan dan Karir

Mohd Asri Zainul pertama mendapat pendidikan formal di Sekolah

Menengah Agama Al-Irsyad yang terletak di Seberang Perai selama 3 tahun berawal

8 Mohd Asri Zainul Abidin, Selangkah ke Arah Memahami al-Sunnah (Selangor: Karya
Bestari, 2005), him. 88.
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dari tahun 1984 hingga tahun 1986. Beliau mulai sekolah di sekolah tersebut pada
usianya 13 tahun. Ketekunan dan kesungguhan beliau dalam menuntut ilmu terbukti
ketika beliau mendapat tawaran untuk melanjutkan pendidikannya di salah satu
sekolah berprestasi tinggi di Malaysia yaitu Kolej Islam Klang (KIK) pada tahun
1987 yang kini lebih dikenali sebagai Kolej Islam Sultan Alam Shah (KISAS) yang
terletak di Klang, Selangor.*®

Setelah itu, Mohd Asri Zainul Abidin meneruskan lagi pendidikannya di
tingkat sarjana di University of Jordan dalam jurusan bahasa arab dan syariah yang
terletak di Amman, Jordan. Setelah selesai melakukan sarjana, beliau melanjutkan
pendidikannya di tingkat pascasarjana dalam jurusan pengajian Islam di Universitas
Sains Malaysia. Pada tahun 2001, Mohd Asri Zainul Abidin telah mengembara ke
India dan di sana beliau telah mendapat lima ijazah hadis secara bersanad menerusi
ulama India.

Pada tahun 2003, Mohd Asri Zainul Abidin melanjutkan pendidikannya di
tingkat doktor di universitas Islam Antarabangsa (UIA) dalam bidang pengajian al-
Quran dan Sunnah. Penulisan tesis beliau adalah mengenai hadis dengan judul,
Sabab Wuriid al-Hadith Dawabit wa Ma’ayir.®® Karir Mohd Asri Zainul Abidin
bermula apabila beliau bertugas sebagai dosen di Universitas Sains Malaysia dan
juga merupakan Prof Madya (dekan) bagian Pengajian Islam, Pengkhususan Hadis
pada tahun 2004. Pada tanggal 1 November 2006 sehingga 30 November 2008,

beliau dilantik menjadi Mufti di Perlis.

19 H
Ibid.
20 Mohd Asri Zainul Abidin, Penawar Duka Pengubat Sengsara (Selangor: Karya Bestari,
2012), him. 502.
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Pada tahun 2011-2012, beliau dipilih untuk mengikuti program felo
penyelidikan pelawat di Pusat Pengajian Islam Oxford, Universitas Oxford di United
Kingdom.?* Selain itu, Mohd Asri Zainul Abidin juga merupakan salah seorang
kolumnis koran Mingguan Malaysia dari tahun 2007 hingga 2010 dan juga kolumnis
Sinar Harian dari tahun 2010 sehingga sekarang. Bahkan, beliau juga menjadi
penulis website terkenal seperti Malaysiakini, Malaysianinsider dan juga Minda
Tajdid yaitu website miliknya sendiri. Pada tanggal 1 Februari 2015, beliau sekali
lagi dilantik menjadi Mufti Perlis untuk kali kedua sehingga sekarang.?

c. Karya-karya Mohd Asri Zainul Abidin

Mohd Asri Zainul Abidin pada usia mudanya sudah aktif dalam bidang
penulisan baik dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang dakwah. Penulisan
dalam bidang pendidikan dibuat dalam bentuk penerbitan seperti buku, kertas kerja
(seminar), jurnal dan prosiding (suatu kumpulan dari paper akademis yang
dipublikasikan dalam suatu acara seminar akademis). Manakala penulisan dalam
bidang dakwah lebih cenderung dilakukan di media sosial seperti koran dan juga
website. Karya-karya Mohd Asri Zainul Abidin antaranya adalah®:

1) Seminar (Kertas Kerja)

Seminar yang telah dilakukan oleh Mohd Asri Zainul Abidin antaranya
adalah al-jtihad fi Ma rifat Sabab Wurad al-Hadith: Asbabuhu wa Adawatuh,
Fawa’id Marifat Sabab Wurid al-Hadith fi Syarh al-Hadith, Ta amul al-Ahadith al-

Nabawiyyah ma’a al-Sunan al-llahiyyah min Khilal al-Ab’ad al-Arba’ah, al-

21 Mohd Asri Zainul Abidin, Menjawab Persoalan Menjelaskan Kekeliruan (Selangor: Karya
Bestari, 2015) him. 494.

% bid.

2% Wikipdia, Biogarfi Mohd Asri Zainul Abidin, diakses 20 November 2017,
https://ms.wikipedia.org/wiki/Mohd_Asri_Zainul_Abidin
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Magasid al-Syar’iyyah fi al-Adab al-Nabawiyyah fi lslah al-Hukkam dan Bid’ah
Hasanah. Ini merupakan sebagian seminar yang dilakukan oleh Mohd Asri Zainul
Abidin bagi setiap seminar yang diadakan.
2) Penerbitan

Mohd Asri Zainul Abidin dalam penulisan ilmiahnya baik penulisan buku
maupun tesisnya telah diterbitkan antaranya adalah Selangkah ke Arah Memahami
al-Sunnah, Sabab Wuriad al-Hadith: Dawabit wa Ma’ayir, I1slam Liberal, Menilai
Tarikat dan Kesufian dengan Syariat Allah, Pertelingkahan Para Sahabat Nabi Saw:
Antara Ketulenan Fakta dengan Pembohongan Sejarah, dan al-Imam al-Syafi’y:
Kegemilangan Iimu dan Pemikiran.
3) Jurnal

Jika dibandingkan penulisannya dalam bentuk jurnal dengan penulisan
bentuk penerbitan tidaklah banyak, antaranya adalah Kaedah Pengambilan Riwayat
Sejarah al-Sakabah: Satu Kajian Terhadap Tarikh al-Tabary dan Salah Tanggapan
Terhadap Aliran Pemikiran al-Iimam Muhammad bin Idiris al-Syafi’y.
4) Prosiding

Prosiding merupakan suatu kumpulan dari paper akademis Yyang
dipublikasikan dalam suatu acara seminar akademis. Berikut adalah prosiding yang
dihasilkan oleh Mohd Asri Zainul Abidin antaranya, ‘Alagat Huruf al-Ma’any bi
Ma’rifat Sabab al-Hadih al-Nabawy, al-Ijtihad fi Ma 'rifat Sabab Wurid al-Hdith:
Asbaabuh wa Adawatuh, Peranan Ijtihad dalam Ilmu Sabab Wurad al-Hadis,

Ta’amul al-Ahadith al-Nabawiyyah ma’a al-Sunan al-llahiyyah min Khilal al-Ab’ad
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al-Arba’ah dan Pendirian Para Imam ahli al-Sunnah dalam Membela Amalan

Sunnah.

Penulisan Mohd Asri Zainul Abidin masih banyak yang belum disebutkan
dan apa yang dinyatakan itu hanyalah sebagian saja. Ketekunan beliau dalam
menyampaikan risalah agama melalui penulisan sangat memberangsangkan.
Penyelesaian masalah dan solusi serta pandangan beliau seiring dengan zaman
sehingga memudahkan orang ramai khususnya orang Islam dalam mempraktikkan
agama.

d. Penghargaan®

Sebagai seorang tokoh muda yang berwawasan jauh dan mengikut arus
zaman, Mohd Asri Zainul Abidin telah dianugerahkan beberapa penghargaan
antaranya adalah:

1) Darjah Dato’ bergelar Perlis yang membawa gelaran Dato’ Arif Perkasa pada
tahun 2012. Gelaran Dato’ merupakan suatu gelaran orang yang berpengaruh dan
banyak jasa.

2) Mendapat penghormatan dari Raja Perlis dengan menerima Darjah Kebesaran
Seri Sirajudin Perlis sempena ulangtahun hari keputeraan kali yang ke 62.

3) Menerima anugerah tokoh Ma’al Hijrah peringkat negeri Perlis pada tahun
1427H.

4) Menerima anugerah tokoh Ma’al Hijrah negeri Perlis pada tahun 1429 H.

5) Menerima anugerah tokoh Ma’al Hijrah Univeristas Sains Malaysia pada tahun

1430 H.

% Minda Tajdid, Biodata Mohd Asri Zainul Abidin, diakses 20 November 2017,
drmaza.com/home/?page_id=585
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Berdasarkan penelitian terhadap latar belakang peribadi Mohd Asri Zainul
Abidin, dapat dilihat bahwa beliau merupakan seorang yang cerdas dalam akademis
dan seorang yang tekun dalam menuntut ilmu. Kerajinan dan ketekunan itu dapat
diperhatikan dengan pelbagai acara akademis yang disertai dan juga karya-karya
yang dihasilkan. Beliau juga turut mendapat pelbagai penghargaan di atas

sumbangan beliau tersebut.

B. Metode Pemahaman Hadis dengan Mempertimbangkan Asbab al-Wuriad
1. Yasuf al-Qaradawi
Yusuf al-Qaradawy dalam memahami suatu hadis beliau memperhatikan
seluruh aspek yang terkandung dalam sebuah hadis baik secara tekstual maupun
kontekstual. Sepertimana yang dikatakan oleh beliau:
s ey b)) o ol Olal e ConlW e o L bl aedl anl) aidl s e
UG o) ad e U W r Resghe ol i Aaizes o Cold) (3 Lede ogais
Do ol cipome b giod dols sy O b Ble) Jo o b o) e OF 08 Gondl
Pl s (3 aasl UCan Fly ol cine S
Salah satu hal yang baik dalam memahami suatu sunnah adalah dengan
memerhatikan juga apa yang terbangun dari pada hadis itu berupa sebab-sebab
khusus maupun keterkaitannya dengan ‘illat- ‘illat yang ada yang tercantum langsung
didalam hadis, atau sesuatu yang digali daripadanya, atau dipahami dari keadaan
dalam garis besar suatu hadis. Berdasarkan kajian yang mendalam terhadap hadis,

dapat ditemukan bahwa di dalam hadis juga terdapat penyesuaian dengan karakter

2 yisuf al-Qaradawy, Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah Ma alim wa Dawabit
(Kairo: Maktabah Wahbah, 1991), him. 125.
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latar sosial saat itu agar terwujudnya kemaslahatan yang sesuai atau menghilangkan
kemudharatan, dan menyelesaikan problem yang terjadi saat itu.
Ao Jo oo bl e asly Ltlsy Lile gy 8 ot alegt sl (S 0T s gang
Goo (&) Ol Bpme e (Lads Lok Logh Cpudl ogdl 0 Y LLgilay iy LaST Wy oy
lbid (ooay Yo @y Egdd) e sl susy g lgdg bl edleg W ULy clrg ¢ 2l Lgd
Poogaie xb b sl A (Ol
Ini karena suatu hukum yang dikandung dalam sebuah hadis terkadang
berlaku secara tetap dan terus menerus, tetapi setelah didalami kembali, ternyata
hukum tersebut bergantung pada ‘illat tertentu, jika ‘illat itu hilang, maka hukum itu
juga akan hilang. Begitu pula jika ‘llat itu masih ada maka hukum tersebut akan
tetap berlaku. Oleh karena itu, memahami latar sosial dan tempat dimana hadis itu
muncul dapat mengelakkan dari bercampurnya maksud hadis dengan prasangka
pribadi atau hal-hal yang keluar dari makna zahir sebuah nash.
2 Loy (i 9o Loy s oo Loy w35e g8 Loy cple g Loy ol g Lo ( B0 (e D
) Sl e deles OVl Sledlly Sl ) ey 4o Lgae S (ST
7 A aiby L azalizaly
Perlu diadakan perbedaan antara sesuatu yang bersifat umum dengan sesuatu
yang bersifat khusus, sesuatu yang universal dengan yang temporer (karena masing-
masing memiliki ketentuan sendiri), mempelajari garis besar sebuah nash, situasi dan
kondisi yang tercakup di dalamnya, serta sebab kemunculannya. Perbedaan inilah
yang akan membawa kepada keutuhan pemahaman sesuai dengan yang ditetapkan

oleh Allah Swit.

26 |pid.
2" |bid., him. 126
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Yasuf al-Qaradawy dalam memahami hadis dengan mempertimbangkan
asbab al-wuriid telah membagikan kepada tiga bagian yaitu bagian pertama, sebab
wurid dan ‘illat yang terkandung dalam hadis. Bagian kedua, metode pemahaman
nash para sahabat dan tabi’in dengan memperhatikan ‘i/lat dan kondisinya. Bagian
ketiga, pemahaman nash dengan berlandaskan perubahan situasi masyarakat.

a. Sebab Wuriad dan ‘Illat yang Terkandung Dalam Hadis

1) Hadis tentang “kamu lebih mengerti urusan dunia kamu”.

5300 Bhs 1 K0 4106 el stV o WS B gpaes s T 6 4T Ss
:gﬁ\b?cgj’ig,;‘%ﬁg,;j.i&;&g,;%fycéj;éégcu@g;mggétéuﬁ;C;u
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Telah menceritakan kepada kami Abtl Bakr bin Abu Syaybah dan ‘Amru al-
Nagid seluruhnya dari al-Aswad bin ‘Amir, Abii Bakr berkata: telah
menceritakan kepada kami Aswad bin ‘Amir, telah menceritakan kepada
kami Hammad bin Salamah dari Hisyam bin ‘Urwah dari bapaknya dari
‘Aisyah dan Thabit dari Anas bahwa Nabi Saw pernah melewati suatu kaum
yang sedang mengawinkan pohon kurma lalu beliau bersabda: Sekiranya
mereka tidak melakukannya, kurma itu akan (tetap) baik. Ternyata setelah itu,
kurma tersebut tumbuh dalam keadaan rusak. Hingga suatu saat Nabi Saw
melewati mereka lagi dan melihat hal itu beliau bertanya: Ada apa dengan
pohon kurma kalian? Mereka menjawab: Bukankah anda telah mengatakan
hal ini dan hal itu? Beliau lalu bersabda: Kalian lebih mengetahui urusan
dunia kalian.

Hadis ini dijadikan landasan oleh sebagian orang untuk berlepas diri dari
ketentuan syariat dalam masalah ekonomi, politik dan kenegaraan karena

berpendapat bahwa masalah-masalah tersebut merupakan masalah keduniaan dimana

28 Abu Husain Muslim, Shahih Muslim..., hlm. 1110.
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kita lebih memahami masalah tersebut dan Rasulullah Saw juga sudah menyerahkan
permasalahan seperti itu kepada kita.”®

Ini merupakan sebagian pendapat yang dipahami tetapi yang dimaksudkan
hadis ini menurut Yasuf al-Qaradawy tidak demikian. Ini karena diutusnya
Rasulullah Saw adalah untuk menegakkan keadilan, menerapkan hak-hak dan
kewajiban di dunia ini, dimana manusia tidak akan dikacaukan oleh kesewenangan
mereka dan tidak berpecah belah. Sepertimana dalam firman Allah Swt dalam surah
al-Hadid ayat 25:

do
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Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang
nyata dan Kami turunkan bersama mereka Kitab dan neraca (keadilan) agar
manusia dapat berlaku adil. Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai
kekuatan hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar Allah mengetahui
siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun (Allah)
tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (QS. Al-
Hadid: 25)%

Selain itu terdapat juga nash baik dari al-Quran maupun al-Sunnah yang
mengatur perihal dalam permasalahan muamalah manusia seperti jual beli, sewa
menyewa, penggadaian, bagi hasil, bahkan ada ayat al-Quran yang panjang dan
detail menjelaskan masalah tentang sebagian aktivitas manusia yaitu masalah hutang

piutang.** Sepertimana firman Allah Swt dalam surah al-Bagarah ayat 282:

29 yusuf al-Qaradawi, Kaifa Nata’amal..., him. 126.
%0 Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid..., him. 541.
3! yasuf al-Qaradawy, Kaifa Nata'amal..., him. 127.
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang-piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya... (QS. Al-
Bagarah: 282)*
Yusuf al-Qaradawy menyatakan bahwa, hadis ini haruslah ditafsirkan sesuai
dengan sebab kemunculannya sepertimana yang disebutkan oleh beliau:
Dlall ale slafy (Joud) U aad gms 029y o sy (ST> 4L el (5T iy
alsd g5 65 s oly L a8y el ol o o gmg bl Gla b Gl e PO
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Harus ditafsirkan sesuai dengan sebab kemunculannya mengenai cerita
penyerbukan tanaman kurma, dimana Rasulullah Saw memberikan saran mengenai
penyerbukan atas dasar pemikiran beliau sendiri, dan beliau bukanlah ahli dalam
masalah tersebut. Orang-orang saat itu mengira bahwa itu merupakan wahyu,
sehingga mereka pun mempraktekkannya dan itu tidak berakibat baik pada tanaman
mereka. Rasulullah Saw bersabda, "aku hanya memberikan saran atas dasar penilaian
dan pertimbangan ku sendiri, maka janganlah kalian menerapkan sesuatu yang

semata-mata berdasarkan pada pertimbanganku semata sampai beliau berkata,

“kalian lebih mengerti urusan dunia kalian”.

%2 Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid..., him. 48.
%8 yusuf al-Qaradawy, Kaifa Nata'amal..., him. 127.
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2) Hadis tentang “aku berlepas diri dari seorang muslim yang menempati tempat
tinggal kaum musyrikin.”
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Telah menceritakan kepada kami Hannad bin al-Sariyya telah menceritakan
kepada kami Abti Mu’awiyah dari Isma’il dari Qays dari Jarir bin ‘Abdillah
berkata: Rasulullah Saw pernah mengutus sebuah pasukan perang ke suku
Khath’am. Namun, sejumlah anggota suku itu hendak menyelamatkan diri
dengan bersujud (shalat). Meskipun begitu, anggota pasukan tersebut tetap
saja membunuh mereka dan ketika hal itu diketahui oleh Rasulullah Saw
beliau memerintahkan agar dibayarkan denda atau ganti rugi atas
pembunuhan sebanyak setengah dari ketentuan, seraya bersabda: Aku
berlepas tangan dari setiap muslim yang berdiam di tengah-tengah kaum
msuyrik. Sebagian yang mendengar bertanya: Mengapa ya Rasulullah? Jawab
beliau: Api keduanya tidak akan bersatu.

Ada sebagian yang memahami hadis ini sebagai larangan mutlak untuk
tinggal di negara-negara non muslim padahal pada masa sekarang ada kebutuhan
tertentu yang mengharuskan kita untuk menetap di negara-negara tersebut.
Kebutuhan itu antaranya seperti melanjutkan studi, berobat, rekreasi, lari dari perang,
bekerja, bisnis, dan lain sebagainya.®*® Manakala menurut Rasyid Rida, beliau
menjelaskan bahwa hadis ini berbicara mengenai kewajiban hijrah ke negeri Islam
agar memperoleh pertolongan dan bantuan dari Rasulullah Saw.

Sehingga menjadi keharusan dan kewajiban seorang muslim untuk tinggal

jauh dari rumah orang musyrik dan tidak tinggal ditempat berhampiran tetapi

hendaknya tinggal bersama kaum muslimin di negeri mereka. Larangan bertetangga

% Aby Dawud Sulayman, Sunan Aby Dawud..., him. 280.
% yusuf al-Qaradawy, Kaifa Nata'amal..., him. 127.
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dengan orang musyrik ini terjadi karena tidak ada jaminan perjanjian dan keamanan
bagi kaum muslimin bahkan kedua “apinya” berbeda. Satu menyeru kepada Allah
Swt dan yang lain menyeru kepada syaitan, lalu bagaimana bisa bersatu. Ini kerana
mereka telah membinasakan diri mereka sendiri apabila tinggal bersama-sama orang
musyrik yang memusuhi Islam. Maka, tinggal bersama kafir harbi seperti ini

amaltlah dilarang sebagaimana Allah Swt berfirman dalam surah al-Anfal ayat 72:
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan
harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat
kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu
sama lain saling melindungi. Dan terhadap orang-orang yang beriman, tetapi
belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun bagimu melindungi
mereka, sampai mereka berhijrah. (Tetapi) jika mereka meminta pertolongan
kepadamu dalam urusan pembelaan agama, maka kamu wajib memberikan
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah terikat perjanjian antara kamu
dengan mereka dan Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
Anfal: 72)%

Maksud firman Allah di atas berlaku pada waktu hijrah yang hukumnya
wajib, sedangkan hadis diatas merupakan larangan menetap di negara kafir dan
tinggal bersama orang kafir adalah merujuk kepada suasana perang, permusuhan, dan
di mana muslim yang tinggal dalam negara yang bermusuhan dengan negara Islam,
maka negara Islam tidak akan bertanggungjawab terhadap keselamatan mereka jika

ada operasi ketenteraan dari negara Islam menyerang negara tersebut.

% Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid..., him. 186.
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Inti hukum tersebut berlaku sesuai dengan tempat dan kondisi. Jika ‘illat
berupa kemaslahatan yang hendak didapatkan atau kemudaratan yang hendak
dicegah itu hilang, maka hukum dari sebuah nash menjadi tidak tetap. Hal ini
dilandaskan pada keberadaan sebuah hukum yang berlaku sesuai dengan ada atau
tidak adanya ‘i/lat.
3) Hadis tentang “tidak boleh seorang wanita mengadakan perjalanan tiga hari (atau
lebih) kecuali bersama mahram”.
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Dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar r.a sesungguhnya Nabi Saw berkata: Tidak boleh
seorang wanita mengadakan perjalanan selama tiga hari, kecuali bersama
mahram.
Larangan ini bukanlah suatu yang tetap melainkan terdapat ‘/lat atau alasan
larangan tersebut. ‘//lat larangan ini adalah:
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37 Yusuf al-Qaradawy, Kaifa Nata’amal..., him. 128.

%8 Muhammad Isma’il al-Bukhary, Sahih Bukhary..., him. 265.
% yusuf al-Qaradawy, Kaifa Nata'amal..., him. 129.
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Jika seorang wanita pergi sendirian tanpa mahram pada zaman menaiki onta
atau keledai dengan menempuh gurun atau jalan yang sepi, dikhawatirkan terjadi
sesuatu ke atasnya sehingga menimbulkan fitnah. Jika kondisi telah berubah seperti
pada zaman sekarang, dimana sebarang bentuk perjalananan baik menggunakan
pesawat atau naik kereta yang memuat banyak penumpang, sehingga situasinya aman
bagi sang perempuan maka tidak mengapa untuk dirinya bepergian secara sendiri.

4) Hadis tentang “pemimpin harus dari suku Quraysy”
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Dari Bakir al-Jazary dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah Saw
mendatangi kami, saat kami sedang berada di rumah salah seorang Anshar,

lalu beliau memegang tanganku ke arah pintu dan berkata: Pemimpin itu dari
kalangan Quraysy.

Dalam memahami hadis ini, Yasuf al-Qaradawy telah menyatakan pendapat

Ibnu Khaldan yaitu:
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Menurut beliau adanya persyaratan Imam (khalifah) dari suku Quraisy

dimaksudkan untuk melenyapkan perpecahan di kalangan suku-suku lain, karena

0 Ibn Aby ‘Asim, Kitab al-Sunnah wama’ahu Zilal al-Jannah fi Takhrij al-Sunnah (Beirut:
al-Maktab al-Islami, 1980), him. 531.
* Yusuf al-Qaradawy, Kaifa Nata’amal..., him. 130.
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suku Quraisy, merupakan suku yang sangat kuat dan disegani jadi dianggap mampu
melakukan tugas kekhalifahn tersebut. Namun pada masa lbnu Khaldun suku
Quraisy tidak lagi terlalu dominan, oleh karenanya menurut beliau orang yang
memiliki kemampuan setara dengan kemampuan yang pernah dimiliki oleh Quraisy
dapat dikelompokkan dalam persyaratan ini.

Yusuf al-Qaradawy ketika memahami sebuah hadis, beliau akan
mengaitkannya dengan ayat-ayat al-Quran yang mempunyai kasus yang sama dan
juga turut menyatakan pendapat-pendapat ulama’ yang lain. Bahkan beliau juga
memperhatikan langsung berdasarkan ‘llat dari suatu hadis dalam menentukan
sebuah hukum.

b. Metode Pemahaman Nash Para Sahabat dan Tabi’mm dengan
Memperhatikan ‘Illat dan Konteksnya.
1) Pembagian harta peperangan (tanah) di zaman ‘Umar al-Khatab

Yusuf al-Qaradawy dalam memahami asbab al-wurad hadis, beliau tidak
membatasi pemahamannya berdasarkan nash Nabi Saw semata-mata tetapi beliau
juga turut memuatkan metode pemahaman nash para sahabat dan juga tabi zn dengan
memperhatikan ‘illat dan konteksnya.
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Ketika memahami sebuah hadis, mereka akan berpaling dari makna zahir

hadis jika mereka menyadari bahwa hadis tersebut muncul untuk menyelesaikan

“2 | bid.
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suatu permasalahan secara khusus pada masa kenabian, kemudian kondisi tersebut
berubah di kemudian hari. Contoh hadis tersebut adalah:
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Telah menceritakan kepada kami Shadagah telah mengkhabarkan kepada
kami Abdul Rahman dari Malik dari Zaid bin Aslam dari bapaknya berkata:
Umar berkata: Kalaulah tidak memikirkan kaum muslimin yang lain tentulah
aku sudah membagi-bagikan setiap wilayah yang aku taklukan sebagaimana
Nabi S.A.W. telah membagi-bagikan tanah Khaibar.
Pada masa Rasulullah Saw, tanah Khaibar dibagi-bagikan sedangkan ‘Umar
r.a tidak melaksanakannya ketika menakluki tanah Irak. Beliau menyerahkan tanah
itu pada pemiliknya tetapi menetapkan pajak pada hasil panennya agar manfaat dari
tanah tersebut dapat dinikmati oleh semua golongan (tanah Irak subur tidak seperti
tanah Khaibar). Ibnu Qudamah mengatakan bahwa, “"pembagian tanah pada masa
Rasulullah Saw disebabkan oleh hajat karena pada masa permulaan Islam (Islam
baru mula berkembang), sedangkan setelah masa tersebut maslahat itu berubah.”*
2) Sikap ‘Usman r.a terhadap unta yang terbiar
Berkenaan dengan unta yang hilang, Nabi Saw bersabda di dalam sebuah
hadis sepertimana berikut:
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* Muhammad Isma’il al-Bukhary, Sahth Bukhary..., him. 562.
* Yusuf al-Qaradawy, Kaifa Nata’amal..., him. 131.
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yasuf telah mengkhabarkan
kepada kami Malik dari Rab1’ah bin Aby ‘Abdurrahman dari Yazid, maula
al-Munba’ith dari Zayd bin Khalid r.a. berkata: Datang seorang laki-laki
kepada Rasulullah Saw lalu bertanya kepada beliau tentang barang temuan,
maka beliau bersabda: Kamu kenali tutup bungkus dan talinya kemudian
umumkan selama satu tahun dan jika datang pemiliknya maka berikanlah
namun bila tidak maka menjadi kewenanganmu dengan barang tersebut.
Orang itu bertanya lagi tentang hukum bila menemukan kambing maka beliau
menjawab: Itu untuk kamu atau saudaramu atau serigala. Lalu orang itu
bertanya lagi tentang menemukan unta. Maka beliau menjawab: Bagaimana
kamu ini, padahal unta itu mempunyai kantung air (yang terisi air) dan sepatu
sehingga ia bisa hilir mudik mencari air dan makan rerumputan hingga
pemiliknya menemukannya.

Secara terfokus di sini adalah kata-kata, “bagaimana kamu ini, padahal unta
itu mempunyai kantung air (yang terisi air) dan sepatu sehingga ia bisa hilir mudik
mencari air dan makan rerumputan hingga pemiliknya menemukannya.” Keadaan ini
berlangsung sepanjang pemerintahan Abu Bakar dan ‘Umar sehingga jika ada unta
yang tersesat maka unta tersebut dibiarkan berkeliaran dan beranak pinak sendiri
tanpa ada siapapun yang menyentuhnya sehingga diketahui siapa pemiliknya.

Manakala ketika masa ‘Uthman, beliau memerintahkan agar unta-unta itu
ditangkap kemudian diumumkan di depan umum (untuk mengetahui siapa
pemiliknya) kemudian dijual. Setelah pemiliknya datang maka diberikanlah harganya
kepada pemilik tersebut. Disaat manusia telah berubah sikapnya, dari menjaga
amanat menjadi khianat dan dari menjaga diri dari hak orang lain, maka tindakan

membiarkan unta-unta yang tersesat berkeliaran sama saja dengan membiarkan

pemiliknya mengalami kerugian.

** Muhammad Isma’il al-Bukhary, Sahth Bukhary..., him. 586.
*® Yusuf al-Qaradawy, Kaifa Nata’amal..., him. 131.
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Oleh karenanya merupakan keharusan untuk mencegah mudarat yang
diperkirakan bakal terjadi. ‘Aly bin Aby Talib r.a sebagai salah satu dari sahabat
senior menyetujui apa yang dilakukan oleh ‘Uthman r.a tersebut. Bahkan beliau
melakukan perbaikan kebijakan tersebut dengan mengusulkan bahwa menjual unta
mungkin saja bisa merugikan pemiliknya karena harganya yang menurun. Maka
yang lebih baik setelah ditangkap adalah dengan memeliharanya sampai pemiliknya
datang mengambil kembali untanya.
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Apa yang dilakukan oleh ‘Uthman r.a tersebut tidaklah bertentangan dengan
perintah Nabi Saw melainkan disesuaikan dengan maksud dan tujuan dari suatu hadis
tentang hal tersebut. Ini karena kondisi manusia pada saat itu telah berubah
berbanding keadaan pada masa Rasulullah Saw. Sekiranya berterusan membiarkan
unta yang sesat, maka boleh menyebabkan kerugian dan mudarat kepada manusia.
Maka dengan menahan unta tersebut dan menjualnya, kemudian hasilnya diserahkan
pada pemiliknya bertujuan untuk menghilangkan bahaya dan mudarat.

Berdasarkan apa yang telah dibahas, Yusuf al-Qaradawy dalam memahami
sebuah hadis beliau juga turut memuatkan metode pemahaman sahabat dan tabiin
dengan memerhatikan ‘illat dan konteksnya. Metode ini dapat mengetahui

bagaimana sahabat dan tabi’zn melakukan suatu keputusan atau ijtihad tanpa

7 Ibid., him. 132.
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menyalahi nash Nabi Saw dan dapat mengetahui hikmah disebaliknya. Oleh itu,
suatu hukum dapat berubah mengikut kemaslahatan pada waktu tertentu.
c. Pemahaman Nash dengan Berlandaskan Perubahan Situasi Masyarakat.

1) Barang-barang yang berlaku keatasnya larangan riba
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Yusuf al-Qaradawy menyatakan bahwa sekiranya nash yang dikaitkan itu
merupakan faktor pengaruh suatu keadaan pada masa tertentu, kemudian keadaan
tersebut berubah seiring waktu, maka tidak lagi diharuskan untuk berpegang pada
makna harfiah nash. Beliau turut mengutip pendapat Abtu Yusuf berkenaan tentang
jual beli yang berlaku ke atasnya ribawi dengan memaparkan sebuah hadis yang

masyhur yaitu:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Aby Syaybah telah
menceritakan kepada kami Waki’ telah menceritakan kepada kami Isma’1l bin
Muslim al-*Abdy telah meceritakan kepada kami Abu al-Mutawakkal al-Najy
dari Aby Sa’id al-Khudry telah berkata: Rasulullah Saw berkata: emas dijual
dengan emas, perak dijual dengan perak, gandum dijual dengan gandum,
sya’ir (salah satu jenis gandum) dijual dengan sya’ir, kurma dijual dengan
kurma, dan garam dijual dengan garam, maka jumlah (takaran atau
timbangan) harus sama dan dibayar kontan (tunai). Barangsiapa menambah
atau meminta tambahan, maka ia telah berbuat riba. Orang yang mengambil
tambahan tersebut dan orang yang memberinya sama-sama berada dalam
dosa.

8 Ibid.
9 Abii Hustn Muslim, Sakih Muslim. .., hlm. 745.
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Abt Yusuf berpendapat bahwa, meskipun pada masa tersebut perhitungan
jual beli barang yang terdapat larangan riba keatasnya, takaran dan timbangan
dikembalikan pada kebiasaan jual beli yang berlaku. Jika kondisi perhitungan barang
berubah, maka yang menjadi landasan hukum adalah kebiasaan yang baru. Sehingga,
kurma dan garam masing-masing dapat dijual jika timbangannya seimbang meskipun
takarannya tidak sama, karena pada masa sekarang kedua jenis barang tersebut tidak
lagi dijual dengan ditakar melainkan ditimbang beratnya.™

Pendapat Abta Yasuf ini bertentangan dengan pendapat Abt Hanifah, beliau
menyatakan bahwa barang yang berlaku laranggan riba keatasnya, jika dijual dengan
jenis yang sama tetapi beratnya tidak sama maka ukuran timbangan ini berlaku
selama-lamanya, begitu juga barang yang disyaratkan seimbang takarannya, maka
perhitungan takaran ini juga berlaku untuk selamanya, tidak dipengaruhi oleh
perubahan adat kebiasaan jual beli manusia.

Pendapat seperti Abti Hanifah ini mengharuskan kita untuk menjual barang
ribawi seperti garam, kurma dan gandum dengan takaran yang sama, padahal ini
akan sangat menyulitkan manusia pada masa sekarang yang memiliki kebiasaan
menjual barang tersebut dengan cara menimbang beratnya, sehingga pendapat yang
lebih tepat dalam masalah ini adalah pendapat Aba Yusuf, karena lebih sesuai
dengan situasi pada masa sekarang. Jadi, ketika barang pada masa Nabi Saw diukur

dengan takaran pada masa sekarang harus diukur dengan timbangan.

* yisuf al-Qaradawy, Kaifa Nata'amal..., him. 132.
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2) Emas dan perak sebagai ukuran nisab untuk uang.

Yasuf al-Qaradawy juga turut membahas tentang masalah dua nisab bagi
emas dan perak sebagaimana yang disebutkan dalam hadis tersebut. Ini karena adat
kebiasaan pada suatu zaman itu bisa berubah seiring waktu dan hukum berkaitannya
harus disesuaikan.
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Salah satu contoh lain dari pada penyesuaian hukum dengan kebiasaan
tertentu pada suatu zaman kemudian kebiasaan tersebut berubah adalah masalah
munculnya dua nisab bagi emas dan perak. Nisab naqd tersebut dapat diukur dengan
dua perhitungan, pertama dengan dirham dengan banyak sekitar 200 dirham (595
gram), atau dengan dinar sebanyak 20 dinar (85 gram). Hal ini terjadi karena pada
masa tersebut nilai 1 dinar setara dengan 10 dirham.

Dalam kitab Figh al-Zakat dijelaskan bahwa Nabi Saw tidak bermaksud
untuk menetapkan dua nisab bagi naqd, melainkan yang dimaksud adalah satu nisab
yang sama. Bagi mereka yang memiliki harta senilai dengan ukuran tersebut, maka ia
tergolong dalam orang kaya yang diwajibkan untuk mengeluarkan zakat. Manakala
ukuran tersebut ditetapkan dengan perhitungan yang sesuai dengan kegiatan transaksi
yang berlaku pada masa kenabian. Jadi nash yang ada mengenai masalah nisab
tersebut tentu disesuaikan dengan adat yang berlaku saat itu akan tetapi jika terjadi

perubahan pada masa sesudahnya dimana harga perak jika dibandingkan dengan

* yisuf al-Qaradawy, Kaifa Nata'amal..., him. 133.



64

harga emas mengalami penurunan yang drastis, maka kita tidak boleh menentukan
nisab atas dasar perhitungan kedua logam mulia tersebut pada nilai perhitungan yang
paling rendah.

Misalnya dengan berpendapat bahwa nisab naqd adalah harga yang setara
dengan 85 gram emas atau 595 gram perak, dimana selisih perbedaan nilai keduanya
adalah nilai emas sepuluh kali lipat dibandingkan nilai perak. Lalu saat ada seseorang
yang memiliki kekayaan sekian dinar, kita pasti menghukuminya sebagai orang kaya
dan apabila ada seseorang yang memiliki harta yang setara dengan sekian perak, kita
pasti menghukuminya miskin jika diukur dengan emas. Jalan yang perlu dilakukan
adalah dengan menetapkan nilai nisab yang pasti dan sama, yang bisa dijadikan
ukuran untuk menghitung kekayaan seseorang dalam masalah kewajiban zakat. 2

Hal inilah yang dilakukan oleh Syaykh Muhammad Abta Zahrah dan ‘Abdul
Wahab Khalaf yang menetapkan nilai nisab hanya dengan perhitungan emas semata
bukan perak. Pendapat ini juga didukung oleh nash dan tentunya tidak dapat kita
katakan pendapat mereka itu telah menyalahi hadis. Rasulullah Saw yang turut
menetapkan nilai nisab dengan perak, karena hadis tersebut disesuaikan dengan
harga perak terhadap emas yang berlaku saat itu, kemudian saat harga perak terhadap
emas berubah, maka nash tersebut tidak perlu lagi dikaitkan dengan harga perak,

tetapi harga emas saja.

52 |pid.
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3) Perubahan pembayaran denda bagi pembunuhan pada masa ‘Umar
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Nash yang berlandaskan adat kebiasaan kontemporer yang kemudian
berubah, adalah ketetapan Nabi Saw dalam hal membebankan uang ganti-rugi (diyat)
karena pembunuhan sengaja ataupun yang mirip dengan sengaja, atas para anggota
keluarga terdekat si pembunuh.

Sebagian para fugaha’ mengikuti ketetapan tersebut secara mutlak, tanpa
kecuali dan digunakan untuk sepanjang masa. Sehingga diyat seperti itu sentiasa
dibebankan kepada para anggota terdekat saja. Mereka tidak mau
mempertimbangkan kenyataam bahwa Nabi Saw membebankan diyat itu atas
mereka, karena di zaman itu merekalah yang bertanggungjawab atas pembelaan dan
pertolongan bagi setiap anggota suku masing-masing.

Namun, para fugaha’ lain termasuk Abtui Hanifah berbeda pendapat dengan
mereka, dengan mendalilkan tindakan ‘Umar r.a yang membebankan diyat seperti itu
atas para anggota diwan (kelompok tentera dalam suatu daerah administrasi).
Pendapat Ibnu Taymiyah yang diambil dari kitab al-Fatawa yaitu sebagai berikut,
“Nabi Saw telah menetapkan pembayaran diyat atas kelompok yang disebut al-

‘agilah yakni orang-orang yang menurut kebiasaan berkewajiban memberikan

pembelaan dan pertolongan kepada seseorang.”

>3 bid., him. 134.
> Yisuf al-Qaradawy, Bagaimana Memahami. .., him. 142
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Pada masa Ibnu Taymiyah, mereka ini termasuk anggota keluarga terdekat
terutama para ahli waris. Pada kekhalifahan ‘Umar r.a dimana diyat tersebut
dibebankannya atas para anggota diwan.>® Jadi di sini dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa pendapat mengenai al-‘agilah. Pendapat pertama tidak mau
melampaui para anggota terdekat, sebab mereka itulah yang disebut al-‘agilah di
masa Nabi Saw. Sedangkan para pengikut pendapat kedua menyatakan bahwa yang
disebut al-’aqilah di setiap masa adalah mereka yang melakukan pembelaan dan
pertolongan untuk seseorang di suatu tempat dan waktu tertentu.

Ketika di masa Nabi Saw hanya para anggota keluarga terdekat saja yang
melakukan hal itu maka merekalah yang disebut al- ‘agilah. Baru kemudian, ketika
‘Umar r.a menetapkan adanya diwan maka setiap kesatuan tentera di suatu kota
berkewajiban untuk saling memberikan pembelaan dan pertolongan walaupun tidak
ada ikatan hubungan kekeluargaan. Maka sejak itu mereka itulah disebut al- ‘agilah
dan pendapat inilah yang lebih sahih antara kedua pendapat yang sebelumnya. Hal
ini termasuk ketetapan yang berubah dengan adanya perubahan kondisi.*®
4) Sekitar Zakat Fitrah

Terdapat nash yang menunjukkan perintah Rasulullah Saw mengenai waktu
mengeluarkan zakat fitrah dan waktu pembayaran tersebut bermula setelah shalat
fajar sehingga sebelum dilaksanakannya shalat sunat idul fitri.>" Ini sepertimana di

dalam hadis:

% bid., him. 143.
% 1bid.
" Yusuf al-Qaradawy, Kaifa Nata'amal..., him. 134.
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Dari Ibn ‘Umar r.a. sesungguhnya Nabi Saw memerintahkan untuk
mengeluarkan zakat fitrah sebelum orang ramai keluar untuk solat idul fitri.
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Ketentuan ini disesuaikan dengan keadaan masyarakat pada masa Rasulullah
Saw yang masih dalam komunitas yang Kkecil, sehingga orang-orang yang
memerlukan zakat sudah dikenal dimana rumahnya agar zakat itu dapat diberikan
tepat waktu. Pada masa sahabat, terjadinya perluasan daerah dan ruang lingkup
penyerahan zakat menjadi lebih rumit. Maka waktu antara shalat fajar dan shalat hari
raya dianggap tidak cukup sehingga waktu penyerahan zakat dipercepat satu atau dua
hari sebelum hari raya.

Pada masa imam mazhab, komunitas masyarakat muslim semakin luas,
sehingga mereka membolehkan pembayaran zakat fitrah semenjak pertengahan bulan
Ramadhan menurut pendapat Hanbali, atau sejak awal bulan ramadhan menurut
pendapat Syafi'y. Mereka juga tidak mengkhususkan pembayaran zakat pada
makanan yang dijelaskan dalam sunnah melainkan menetapkannya sesuai dengan

makanan pokok suatu daerah.

%8 Muhammad Isma’il al-Bukhary, Sahih Bukhary..., hlm. 368.
*° Yusuf al-Qaradawy, Kaifa Nata'amal..., him. 135.
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Terdapat mazhab yang membolehkan pembayaran zakat menggunakan mata
uang karena dianggap lebih bermanfaat bagi orang miskin, ini merupakan pendapat
mazhab Hanafi dan para sahabatnya.
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Ini karena inti dari tujuan syariat zakat fitrah adalah mencukupi kebutuhan
orang-orang miskin, dan hal ini tidak semestinya menggunakan makanan pokok,
tetapi dapat juga menggunakan bayaran berupa uang tunai. Malah, jika disesuaikan
dengan keadaan pada masa sekarang tentu bayaran zakat dengan uang tunai lebih
besar manfaatnya, sehingga pendapat tersebut seolah merupakan perwujudan dari
maksud hadis Rasulullah dan ini lah yang dimaksudkan sebagai figh hakiki.

Berdasarkan apa yang telah dibahas, Yasuf al-Qaradawi dalam memahami
sebuah hadis beliau juga turut meneliti dari sudut pemahaman nash dengan
berlandaskan perubahan situasi masyarakat. Beliau menyatakan beberapa perkara
yang dilakukan pada masa Nabi Saw yang sudah berubah pada masa sekarang seperti
pembayaran denda bagi pembunuh, waktu pembayaran zakat, nisab bagi emas dan

perak, dan barangan yang ada larangan ribawi.

2. Mohd Asri Zainul Abidin
Mohd Asri  Zainul Abidin dalam memahami hadis dengan
mempertimbangkan asbab al-wurid telah membagikan kepada 3 bagian yaitu bagian

pertama, macam-macam asbab al-wuriid. Bagian kedua, bentuk-bentuk gambaran

% Ibid.
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asbab al-wurud. Bagian ketiga, dimensi atau arah yang berperan dalam terwujudnya
suatu sebab munculnya hadis.
a. Macam-macam Asbab al-Wurid Hadis
Macam-macam asbab al-wurid memiliki beragam model sepertimana yang
dinyatakan oleh Mohd Asri Zainul Abidin yaitu:
9o Uy oy lad Jo e uitdl 39y o OF W et Al dpadl sl 3 WL
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Jika mempelajari hadis-hadis Rasulullah Saw, akan ditemukan bahwa sebab-
sebab kemunculan sebuah hadis itu tidak hanya memiliki satu model saja melainkan
memiliki beragam model, yaitu sabab zahir (sebab zair), sabab khafy (sebab
tersembunyi) dan sabab mubayyan (sebab yang dijelaskan).
1) Sabab Zahir (sebab yang terlihat)
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Sebab zahir yaitu sebab yang terlihat didalam redaksi sebuah periwayatan
hadis dapat dipahami cukup dengan membaca redaksi hadis itu saja. Sebab semacam
ini dinamakan sebab zahir karena ia terlihat jelas dalam sebuah periwayatan dan
dapat ditemukan oleh setiap orang yang membaca hadis tersebut dengan sekali

memperhatikannya saja. Sebagai contoh hadis sebab zahir adalah:

®" Mohd Asri Zainul Abidin, Sabab Wuriid al-Hadith Dawabit wa Ma ayir (Selangor:
Universiteazs Islam Antarabangsa Malaysia, 2005), him. 65
Ibid.
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Dari Aby Husin dari Aby Saleh dari Aby Hurayrah r.a bahwa ada seorang

laki-laki yang berkata kepada Rasulullah Saw: Berikanlah aku sebuah

nasihat. Maka Rasulullah Saw menjawab: Janganlah kamu marah. Kemudian
beliau mengulangi kalimat tersebut selama beberapa kali.

Sebab kemunculan hadis tersebut dapat dilihat hanya sepintas lalu yaitu
perkataan Rasulullah Saw yang melarang seseorang untuk marah dan ini dapat
ditemukan dalam redaksi hadisnya langsung berdasarkan permintaan nasihat dari
seorang laki-laki kepada Rasulullah Saw. Asbab al-wurid dari hadis ini hanya cukup
melihat pada teksnya saja melalui pertanyaan seorang laki-laki dan langsung dijawab
oleh Nabi Saw.

2) Sabab Khafy (sebab yang tersembunyi)
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Sebab yang tersembunyi, yaitu pendorong kemunculan hadis yang tidak
disebutkan dalam redaksi periwayatan. Hanya dapat ditemukan dengan menelitinya
secara mendalam. Hal ini mungkin dipahami dari latar atau setting keadaan yang
bersamaan dengan kemunculan hadis, misalnya seperti lokasi masyarakat, atau

karakteristik individu-individu yang yang terlibat dalam hadis, tempat atau waktu

kemunculannya. Sebagai contohnya hadisnya:

6 Muhammad Isma’il al-Bukhary, Sahih Bukhary..., him. 1529.
® Mohd Asri Zainul Abidin, Sabab Wuriid al-Hadith..., hlm. 67.
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Sesungguhnya Aba Hurayrah r.a berkata: Kami sedang berkumpul bersama
Rasulullah Saw, lalu tiba-tiba datang seorang laki-laki dan berkata: Wahai
Rasulullah! Sungguh telah celaka diriku. Maka Rasulullah Saw bertanya: Apa
yang membuatmu celaka? Aku telah mencampuri istriku, padahal aku dalam
keadaan berpuasa. Maka Rasulullah Saw berkata kepadanya: Apakah kamu
memiliki seorang budak untuk dimerdekakan? la menjawab: Tidak.
Rasulullah Saw bertanya lagi: Kalau begitu, apakah kamu sanggup berpuasa
selama dua bulan berturut-turut? Laki-laki itu menjawab: Tidak. Rasulullah
Saw bertanya lagi: Kalau begitu, apakah kamu memiliki makanan untuk
diberikan kepada 60 orang miskin? Laki-laki itu menjawab: Tidak. Kemudian
Rasulullah Saw diam sejenak, kami pun menunggu bagaimana sikap beliau
selanjutnya. Lalu beliau pun datang dengan setumpuk kurma lalu memanggil
laki-laki tadi dan memberinya kurma tadi serta memerintahkan agar ia
bersedekah dengan kurma itu. Laki-laki itu kemudian bertanya: Apakah aku
harus bersedekah kepada orang yang lebih miskin dari kami, padahal demi
Allah, tidak ada rumah lagi yang lebih miskin dari kami. Kemudian
Rasulullah Saw tersenyum sampai nampak gigi-gigi beliau dan berkata
kepada laki-laki tadi: Berilah makan keluargamu sendiri.

Sebab zahir yang mendorong tersenyumnya Rasulullah Saw di sini adalah
karena mendengar perkataan laki-laki itu. Sedangkan sebab tersembunyinya adalah
apa yang menyebabkan Rasulullah Saw tersenyum mendengar perkataan laki-laki
itu. Para ulama berbeda pendapat mengenai hal ini, ada yang mengatakan bahwa

penyebab Rasulullah Saw tersenyum karena laki-laki itu datang kepada Rasulullah

% Muhammad Isma’il al-Bukhary, Sahih Bukhary..., hlm. 466.
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Saw dalam keadaan takut dan dalam keadaan yang melarat serta mengharapkan
keringanan.®®
Ada juga pendapat mengatakan bahwa, melihat keadaan laki-laki tersebut,
Rasulullah Saw memberikan kurma kepadanya untuk disedekahkan sebagai kafarah,
namun laki-laki tersebut malah ingin memiliki kurma itu untuk dirinya sendiri. Ada
juga ulama yang menyatakan, sebab tersenyumnya Rasulullah Saw adalah karena
kebaikan dan kelembutan beliau ketika berbicara. Sebab tersembunyi adalah sebab-
sebab yang diketahui dari jalan ijtihad, sehingga akan ditemukan perbedaan para
ulama dalam menjelaskannya.®’
3) Sabab mubayyan (sebab penjelasan)
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Sebab mubayyan pada dasarnya sama saja seperti sebab yang tersembunyi,
hanya saja sebab yang tadinya tersembunyi, dijelaskan baik penjelasan itu datang
dari Rasulullah Saw sendiri ataupun dari perawi sebuah hadis. Sebab wurid
semacam inilah yang disebut dengan sebab mubayyan sebagai contoh:
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Dari Aby Mas’ud telah berkata: Ada seorang laki-laki yang berkata kepada
Rasulullah Saw: Wahai Rasulullah, aku ini selalu menunda shalat saat waktu
fajar karena ada orang yang sering kali membaca bacaan yang terlalu panjang

zj Mohd Asri Zainul Abidin, Sabab Wuriid al-Hadith. .., him. 69.
Ibid.

%8 Mohd Asri Zainul Abidin, Sabab Wuriid al-Hadith. .., hlm. 70.

% Muhammad Isma’il al-Bukhary, Sahih Bukhary..., hlm. 175.
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di dalamnya. Saat itu Rasululullah Saw marah dan aku tidak pernah melihat
beliau marah seperti itu. Rasulullah Saw kemudian berkata: Wahai manusia,
sesungguhnya diantara kalian itu ada orang yang sedang terburu-buru, jadi
barangsiapa yang menjadi imam shalat, maka pahamilah keadaan mereka
karena dibelakang kalian itu ada orang yang lemah, sudah tua dan sedang ada
keperluan.

Sebab zahirnya dapat diketahui setelah seorang laki-laki datang mengadu
kepada Rasulullah Saw tentang kesengajaan beliau menunda saat shalat fajar.
Manakala sebab yang tersembunyi adalah marahnya Rasulullah Saw. Berdasarkan di
dalam hadis, Rasulullah Saw sendiri yang menjelaskan sebab yang mendorong
kemarahannya sehingga sebab yang tersembunyi (khafy) itu kemudian berubah
menjadi sebab mubayyan yaitu sebab yang dijelaskan.”

Dapat dipahami bahwa macam-macam asbab al-wurid terdapat 3 bagian
seperti sebab zahir, sebab yang tersembunyi dan sebab penjelasan. Sebab zahir, dapat
dilihat langsung sebab dalam redaksi teks hadis tanpa perlu pengkajian yang lebih
dalam karena ianya jelas terlihat. Manakala sebab yang tersembunyi harus dikaji
dengan memerhatikan hadis yang sama melalui jalur periwayatan yang lain. Begitu
juga dengan sebab penjelasan yang hampir sama seperti sebab yang tersembunyi,
bedanya ada penjelasan langsung dari Nabi Saw maupun perawi hadis itu sendiri.

b. Gambaran Bentuk-bentuk Asbab al-Wuriad Hadis
Mohd Asri Zainul Abidin dalam penelitiannya terhadap hadis-hadis yang

memiliki sebab wurizd menyatakan bahwa gambaran sebab wurud hadis memiliki

beberapa bentuk yang berbeda.

O Ibid., him. 71.
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Gambaran sebab wurud Hadis memiliki beberapa bentuk yang berbeda
sebagaimana penelitian kami terhadap hadis-hadis yang memiliki sebab wurudnya.
Bentuk sebab kemunculan itu ada yang berupa pertanyaan, peristiwa, interaksi
manusia dalam sebuah peristiwa dan lain-lain daripada sesuatu yang dianggap
sebagai pendorong kemunculan sebuah hadis.

1) Bentuk pertanyaan

Rasulullah Saw diutus kepada manusia dengan prioritas utama adalah
mengajarkan manusia kepada petunjuk dan kecerdasan. Bahkan baginda juga
mendidik umatnya agar selamat dari kegelapan menuju cahaya, dari kebodohan
menuju pengetahuan dan salah satu jalan dalam mendidik adalah dengan
pertanyaan.’

Oleh karena itu, Rasulullah Saw pasti menjawab setiap pertanyaan yang
diajukan oleh para sahabat kepada baginda baik secara langsung maupun tidak secara
langsung. Bahkan baginda juga mendorong para sahabat agar senantiasa mengajukan
pertanyaan yang dapat bermanfaat bagi mereka. Rasulullah Saw juga mencela orang-

orang yang membuat suatu keputusan tanpa didasari oleh ilmu pengetahuan.

™ bid., him. 77.
2 |pid.
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Kitab-kitab hadis didalamnya ada banyak sekali hadis yang sebab
kemunculannya dalam bentuk pertanyaan, sehingga terkadang ada orang yang
menyangka bahwa yang dimaksudkan dengan sebab wurizd hadis semata-mata adalah
tergambar dengan bentuk pertanyaan-pertanyaan para sahabat dan jawaban

Rasulullah Saw padahal tidak demikian. Contoh hadis berbentuk pertanyaan adalah:

1
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Telah dikhabarkan kepada kami Abt Hurayrah r.a telah berkata: Ada seorang
laki-laki yang datang kepada Rasulullah Saw dan bertanya: Sedekah bagaimana
yang paling besar pahalanya? Rasulullah Saw menjawab: Apabila engkau
bersedekah padahal engkau dalam keadaan sangat kekurangan, engkau sangat
menderita dengan kefakiran, sangat mendambakan kekayaan, dan engkau tidak

menunda-nunda sedekah, sampai nanti saat maut sudah sampai di tenggorokan
baru engkau berkata, ini untuk si fulan, ini untuk si Fulan.

2) Bentuk peristiwa

Peristiwa juga termasuk dalam gambaran bentuk sebab munculnya sebuah
hadis dimana bentuk ini melibatkan suatu kejadian yang mendorong munculnya
hadis.
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" Ibid., him. 78.
" Muhammad Isma’il al-Bukhary, Sahih Bukhary..., him. 344.
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Peristiwa yang dimaksudkan di sini adalah suatu kejadian yang terjadi pada
masa kenabian yang menjadi pendorong kemunculan suatu hadis. Sudah kita pahami
bahwa Rasulullah Saw diutus untuk membawa petunjuk kepada manusia dan
mengajarkan mereka tentang jalan agama yang lurus serta memberikan pandangan
agama terhadap suatu kejadian dan keadaan.

Syaykh Abu Ghadah mengatakan bahwa, Rasulullah Saw seringkali
berhadapan dengan sesuatu (kejadian) yang sesuai dan cocok dengan pengajaran
beliau. Sehingga apa yang beliau sampaikan itu langsung terkait dengan kenyataan
yang sebenarnya dan pengetahuan yang hendak beliau sebarkan dapat menjadi
penjelasan yang sangat lengket bagi para pendengar serta membuat mereka benar-
benar paham. Pengetahuan yang paling kuat adalah saat apa yang mereka dengar dan
itu dapat mereka saksikan realitasnya.”

Berkenaan bentuk peristiwa ini dapat dibagi menjadi dua yaitu, peristiwa
yang disaksikan langsung oleh Nabi Saw dan peristiwa yang tidak beliau saksikan
langsung tetapi dberitakan oleh orang lain. Sebagai contoh peristiwa yang disaksikan
langsung oleh Nabi Saw adalah:
cﬂwJU&W*GWJux&fwdzyﬁ\u;m\);y\ufbuub
S Ty Srail Ll Ll 8 (allls 1923 16 :f\ﬁ BB (ag S5 A (2) A Jye
Sudy 4O ay el S 2 el 3 e U 3Ll 18 125 16 4T (o)

A e e s wlo s~

;z Mohd Asri Zainul Abidin, Sabab Wurid al-Hadith. .., him. 80.
Ibid.
" Muhammad Isma’il al-Bukhary, Sahih Bukhary..., him. 1401,
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Telah diceritakan kepada kami Qutaybah telah diceritakan kepada kami Abu
‘Awanah dari al-Aswad bin Qays dari Jundab bin Sufyan al-Bajaly berkata:
Kami berkurban bersama Rasulullah Saw pada suatu hari, saat itu orang-
orang ada yang sudah menyembelih kurban mereka sebelum shalat hari raya,
lalu Rasulullah Saw selesai shalat, beliau melihat ada orang-orang yang sudah
menyembelih kurban sebelum mengerjakan shalat, beliau pun berkata:
Barangsiapa yang sudah menyembelih sebelum shalat, maka ia harus
menyembelih kurban yang lain sekali lagi, dan bagi yang belum
menyembelihnya, sembelih lah atas nama Allah Swt.

Manakala kejadian atau peristiwa yang diberitakan kepada Nabi Saw adalah

seperti hadis yang diriwayatkan oleh Abti Hurayrah r.a yaitu:
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Dari Aby Hurayrah r.a berkata: Kami menyaksikan perang Khaibar bersama
Rasulullah Saw. Beliau berkata kepada seorang laki-laki yang mengaku Islam
bahwa ia masuk golongan ahli neraka. Ketika peperangan terjadi, laki-laki
tersebut berperang dengan gigih dan ia pun terluka lalu dikatakan kepada
Rasulullah Saw: Wahai Rasulullah, yang engkau katakan bahwa ia adalah
ahli neraka telah berperang dengan gigih dan akhirnya ia mati. Maka Nabi
Saw bersabda: Ia masuk neraka. Abti Hurayrah r.a berkata, hampir-hampir
orang ragu akan hal tersebut. Ketika mereka berada dalam keadaan seperti
itu, dikatakan bahwa sesungguhnya ia belum mati, namun mengalami luka
yang sangat parah. Ketika malam datang ia tidak bersabar atas luka yang
menimpanya, maka ia membunuh dirinya sendiri lalu Nabi Saw
diberitahukan mengenai hal tersebut dan beliau bersabda: Allah yang Maha
Besar, aku bersaksi bahwa aku adalah hamba Allah Swt dan Rasul-Nya.
Kemudian Nabi memerintahkan Bilal untuk menyerukan kepada orang-orang.
Sesungguhnya tidak masuk syurga kecuali jiwa yang muslim dan
sesungguhnya Allah akan menguatkan agama ini dengan tenaga orang kafir.

8 Ibid., him. 754.
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Perkataan Rasulullah Saw, “Allah yang Maha Besar, aku bersaksi bahwa aku
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. Kemudian Nabi Saw memerintahkan Bilal untuk
menyerukan kepada orang-orang. Sesungguhnya tidak masuk syurga kecuali jiwa
yang muslim dan sesungguhnya Allah akan menguatkan agama ini dengan tenaga
orang kafir.”

Perkataan itu muncul disebabkan oleh sebuah peristiwa yang tidak beliau
saksikan sendiri, tetapi diberitakan oleh orang lain dan ini terlihat jelas melalui
ungkapan hadis. Rasulullah Saw hanya memperoleh berita tentang kejadian itu dari
orang lain, baru kemudian menjelaskan hukumnya. Kejadian-kejadian itulah yang
menjadi pendorong kemunculan hadis.

3) Bentuk pergaulan dan interaksi Rasulullah Saw terhadap suatu peristiwa
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Rasulullah Saw hidup di tengah-tengah masyarakat dan merupakan bagian
dari mereka. Tentu saja interaksi Rasulullah Saw terhadap sesuatu kejadian yang
beliau rasakan sepanjang hidupnya adalah sesuatu yang pasti. Bahkan, hal seperti
inilah para Nabi Saw diutus agar dapat menjadi teladan bagi masyarakat yang hidup
bersama mereka. Hadis yang dijadikan contoh dalam hal ini adalah hadis dari
‘Aisyah yaitu:
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" Mohd Asri Zainul Abidin, Sabab Wuriid al-Hadith. .., hlm. 84.
8 Muhammad Isma’il al-Bukhary, Sahih Bukhary..., hlm. 135.
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Dari ‘Aisyah berkata: Sangat buruk apa yang kalian lakukan dengan
menyamakan kami dengan anjing dan keledai. Sungguh aku pernah melihat
Rasulullah Saw shalat, sedangkan aku berbaring antara beliau dan arah
kiblatnya. Jadi ketika beliau hendak sujud, beliau mendorong kakiku dengan
tangannya, maka aku pun segera menarik kedua kakiku.

Jadi di sini, dimana Rasulullah Saw memegang kaki ‘Aisyah atau mendorong
kakinya agar memberi ruang untuk beliau sujud. Ini adalah suatu interaksi beliau
dalam sebuah kejadian dan ini merupakan sebab kemunculan hadis tersebut.®
4) Bentuk perbuatan alamiah Rasulullah Saw
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Perbuatan alamiah Rasulullah Saw merupakan perbuatan beliau dari sisi
kebiasaan dan sifat-sifat kemanusiaan sebagai contoh makan, minum, buang hajat,
tidur, dan perbuatan-perbuatan lainnya selain dari perbuatan yang tidak berkaitan
dengan amalan yang dilakukan sebagai bentuk peribadatan khusus. Aba Syahmah al-
Maqdisy mengatakan bahwa, setiap perbuatan alamiah yang Rasulullah Saw lakukan
pada dasarnya menunjukkan kebolehan perbuatan tersebut.

Berupa perbuatan yang senantiasa dilakukan setiap manusia, dan merupakan
kebutuhan mereka secara adat seperti duduk, berdiri, tidur, berkendara, bepergian,
menetap di suatu tempat, beristirahat dibawah pohon atau dirumah, menikmati
makanan atau minuman yang diketahui kehalalannya, maka dalam hal ini sama saja
antara beliau dengan umatnya. Sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh

Ibnu ‘Umar:

8 Mohd Asri Zainul Abidin, Sabab Wuriid al-Hadith. .., hlm. 86.
8 |bid., him. 87.
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Dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar sesungguhnya ada seorang laki-laki yang
melewati Rasulullah Saw saat beliau sedang buang air, dia pun memberi
salam kepada Rasulullah Saw tetapi Rasulullah Saw tidak menjawabnya.
Hadis ini muncul disebabkan seorang laki-laki melewati suatu jalan yang
pada ketika itu Rasulullah Saw sedang membuang air. Perbuatan Rasulullah Saw
itulah yang dikatakan perbuatan alamiah karena membuang air itu merupakan suatu
perbuatan yang sering dilakukan oleh semua orang.
5) Bentuk respon Rasulullah Saw terhadap perbuatan orang lain
Respon Rasulullah Saw terhadap perbuatan orang lain yang dimaksud disini
adalah:
o jlanl JWiVly . Jedll ade w3y @) asedl o el @ ST o i gl sa JlssY)
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Respon adalah dampak atau pengaruh perbuatan yang dilakukan oleh orang
lain terhadap Rasulullah Saw dan secara ringkasnya bisa disebut respon beliau
terhadap sesuatu seperti menguningnya wajah Rasulullah Saw saat takut, merahnya
wajah saat marah, redupnya wajah ketika kecewa dan ceria wajahnya ketika gembira.

Sebagaimana contoh dapat dilihat berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh

‘Abdullah bin ‘Umar yaitu:
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8 Abt Husin Muslim, Sahik Muslim. .., him. 175.
8 Mohd Asri Zainul Abidin, Sabab Wuriid al-Hadith. .., hlm. 92.
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Dari ‘Abdullah bin ‘Umar berkata: Ketika Sa’ad bin ‘Ubadah sedang sakit,
Nabi Saw menjenguknya bersama ‘Abdurrahman bin ‘Auf, Saad bin Aby
Waqgas dan ‘Abdullah bin Mas’ad. Ketika beliau menemuinya, beliau
mendapatinya sedang dikerumuni keluarganya. Beliau bertanya: Apakah ia
sudah meninggal? Mereka menjawab: Belum wahai Rasulullah. Lalu Nabi
Saw menangis. Ketika orang-orang melihat Nabi Saw menangis, mereka pun
turut menangis. Maka beliau bersabda: Tidakkah kalian mendengar bahwa
Allah tidak mengadzab dengan tangisan air mata, tidak dengan hati yang
bersedih, namun Dia mengazab dengan ini. Lalu beliau menunjuk lidahnya.
Tangisan Rasulullah Saw pada waktu itu merupakan efek atau reaksi beliau terhadap
apa yang sedang terjadi dihadapan beliau. Ini menunjukkan beliau sedih dengan
keadaan yang menimpa kepada Sa’ad bin Ubadah yang sedang sakit.
6) Bentuk nuzal al-Qur’an
Salah satu bentuk dari sebab yang mendorong kemunculan hadis adalah
sebab turunnya al-Quran dan ini terjadi karena:
oo d ol b Gk bl (il L i OF Ldsrgd el dll OS™ e LT Sigs
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Kebiasaan di dalam al-Quran bisa ditemukan ayat-ayat yang disandari
turunnya dengan sebuah periwayatan hadis. Hadis itu bisa jadi sebagai penghubung
antara syariat di dalam al-Quran atau sebagai penjelasan dan penafsiran bagi ayat-

ayat al-Quran. Ini dapat diperhatikan berdasarkan contoh hadis dari Ibnu ‘Abbas

yaitu:

8 Abti Husin Muslim, Sahik Muslim. .., him. 410.
8 Mohd Asri Zainul Abidin, Sabab Wuriid al-Hadith. .., hlm. 95.
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Tatkala turun ayat: Dan peringatkanlah keluargamu yang terdekat (QS. As-
Syu’ara:24). Rasulullah Saw naik ke Safa dan berteriak memanggil-manggil:
Wahai Bani Fihr, wahai Bani ‘Ady suku-suku Quraysy! Sehingga mereka
semua berkumpul. Jika ada di antara mereka yang tidak bisa hadir, mereka
mengutus utusan untuk menghadirinya. Abii Lahab dan orang-orang Quraysy
pun berdatangan. Kemudian Rasulullah Saw berseru: Bagaimana pendapat
kalian jika aku beritahukan kepada kalian bahwa ada pasukan berkuda yang
hendak menyerang kalian, apakah kalian mempercayaiku? Mereka
menjawab: Ya, kami tidak pernah membuktikan sesuatu padamu kecuali
engkau pasti benar. Lalu Rasulullah Saw berkata: Sesungguhnya aku tidak
lain hanyalah pemberi peringatan bagi kalian sebelum (datang) adzab yang
keras. Mendengar seruan itu maka Abti Lahab menimpali: Celaka engkau
sepanjang hari! Apakah hanya untuk ini engkau mengumpulkan kami? Lalu
Allah Swt menurunkan firmanNya: Binaslah kedua tangan Abu Lahab dan
sesungguhnya dia akan binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya
dan apa yang ia usahakan (QS. Al-Lahab: 1-2).

Munculnya hadis adalah disebabkan turunnya al-Quran surah al-Syu’ara’ ayat
24 yang menyuruh supaya memberi peringatan kepada keluarga yang terdekat, maka
Rasulullah langsung memangil-manggil orang ramai untuk berkumpul.

Setelah melihat pembahasan yang dilakukan, dapat dilihat bahwa bentuk-
bentuk asbab al-wuriid terbagi kepada enam vyaitu bentuk pertanyaan, bentuk
peristiwa, bentuk interaksi Rasulullah Saw terhadap suatu peristiwa, bentuk
perbuatan alamiah Rasulullah Saw, bentuk respon Rasulullah Saw terhadap

perbuatan orang lain, dan bentuk nuzul al-Quran. Bentuk pertanyaan merupakan

8" Muhammad Isma’il al-Bukhary, Sahih Bukhary..., hlm. 1196.



83

persoalan yang diajukan sahabat kepada Nabi Saw dan ketika Nabi Saw memberi
jawaban maka pertanyaan itu menjadi sebab kemunculan bagi sebuah hadis (jawaban
Nabi Saw).

Bentuk peristiwa terbagi kepada dua bagian yaitu peristiwa yang dilihat
langsung oleh Nabi Saw dan peristiwva yang diberitakan kepada Nabi Saw.
Perbedaannya dapat dilihat pada penggunaan lafaz yang digunakan oleh Nabi Saw
dalam pengucapannya. Interaksi Rasulullah Saw terhadap suatu peristiwa merupakan
perbuatan Rasulullah Saw ketika berlakunya suatu kejadian dan perbuatan tersebut
adalah contoh yang sesuai dengan keadaan saat itu.

Bentuk perbuatan alamiah Rasulullah Saw adalah perbuatan yang sering
dilakukan oleh kebanyakan. Begitu juga bentuk respon Rasulullah Saw terhadap
perbuatan orang lain, ini juga hampir sama seperti perbuatan alamiah bedanya terkait
dengan perasaan Rasulullah. Manakala bentuk nuzul al-Quran pula adalah suatu
penjelasan bagi ayat al-Quran yang mempunyai makna umum.

c. Dimensi Asbab al-Wurud Hadis

Dimensi asbab al-wuriid terbagi kepada beberapa bagian antaranya adalah al-
mukhariby, al-mukhataby, al-zaman dan al-makan. Seperti yang dinyatakan oleh
Mohd Asri Zainul Abidin yaitu:
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8 Mohd Asri Zainul Abidin, Sabab Wuriid al-Hadith. .., hlm. 99.
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Ketika topik kajian suatu sebab muncul hadis adalah permasalahan sesuatu
kejadian baik dari sisi kandungan atau konten suatu pembicaraan, atau dari sisi
penuturnya sendiri atau dari sisi pihak yang dijadikan sasaran sebuah perkataan atau
semuanya sekaligus, maka jelaslah bahwa sisi tersebut adalah yang merupakan
aspek terjadinya suatu sebab munculnya hadis.

Agar lebih jelas, kami akan menguraikan Mengenai keempat sisi tersebut,
yang merupakan topik yang paling luas dan banyak, yaitu, al-mukhatiby (penutur),
al-mukhataby (pihak yang menjadi sasaran sebuah pengucapan), al-zaman (waktu
kejadian), dan al-makan (tempat atau lokasi kejadian). Sebab kemunculan sebuah
hadis tidak pernah keluar dari empat dimensi tersebut karena sebuah pembicaraan
yang sama dapat berbeda pemahamannya.

1) Dimensi al-Mukharibiy (penutur)
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Dimensi al-mukharibiy berupa sesuatu yang berkaitan dengan diri Rasulullah
Saw sebagai penutur baik keadaan dan lokasi yang merupakan kekhususan beliau,
perbuatan beliau, hari kemunculan sebuah hadis, seperti bekamnya beliau karena
suatu penyakit, shalatnya beliau dalam keadaan duduk ketika sakit dan lain-lain.

Bagi menjelaskan dengan lebih terperinci, dapat diperhatikan berdasarkan
hadis yang diriwayatkan oleh Aby Hurayrah tentang keadaan Rasulullah Saw yang

sedang dalam keadaan junub sehingga menjadi sebab pulangnya Rasulullah Saw

8 Ibid., him. 100.
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untuk mandi terlebih dahulu. Kondisi Rasulullah Saw tersebut merupakan
kekhususan beliau dan tidak berlaku pada orang lain (para sahabat yang tidak dalam
keadaan junub) sebagaimana dalam hadis:
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Dari Aby Hurayrah berkata: Suatu ketika saat shalat hendak dilakukan, saf-

saf tempat berdiri sudah diluruskan, lalu Rasulullah Saw keluar kepada kami,

ketika beliau berdiri pada tempatnya, beliau berkata bahwa beliau sedang

dalam keadaan junub. Lalu beliau berkata kepada kami: Tetaplah pada tempat

kalian. Lalu beliau pulang dan mandi, lalu datang lagi kepada kami, kepala

beliau masih meneteskan air, lalu beliau bertakbir dan shalat bersama kami.
2) Dimensi al-Mukhataby (sasaran sebuah perkataan)

Dimensi al-mukhataby adalah sesuatu yang berkaitan dengan orang yang
berbicara dengan Rasulullah Saw dalam sebuah hadis mengenai keadaan dan
karakter orang tersebut.
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Dimensi al-mukhataby adalah sesuatu yang berkaitan dengan orang yang
berbicara dengan Rasulullah Saw dalam sebuah hadis mengenai bagaimana dan

karakter orang tersebut. Faktor yang menentukan dalam terwujudnya sebuah sebab

% Muhammad Isma’il al-Bukhary, Sahih Bukhary..., him. 77
1 Mohd Asri Zainul Abidin, Sabab Wuriid al-Hadith. .., him. 104.
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wuriid hadis, bentuknya pada hari kemunculan hadis. Mukhataby adalah pihak yang
dijadikan sasaran perkataan baik personal, kelompok atau kaum tertentu.

Sudah kita pahami bahwa Rasulullah saw adalah orang yang sangat
memerhatikan dengan siapa berbicara, ketika memberikanSuatu pembicaraan baik
berupa hukum, perintah, larangan, pengajaran, fatwa atau hal-hal lain yang menjadi
tujuan suatu penjelasan beliau. ‘Abdul Fatah Abu Ghadah mengatakan bahwa
Rasulullah Saw adalah orang yang sangat memerhatikan keadaan atau karakter
seseorang yang belajar atau bertanya sesuatu kepadanya. Rasulullah Saw selalu
memberikan penjelasan sesuai kapasitas pemahaman seseorang dan tidak
membingungkan mereka.

Beliau memerhatikan hati orang-orang pemula dengan tidak memberikan
penjelasan yang hanya dimengerti oleh orang-orang yang sudah berada dalam
ilmunya dan beliau selalu menjawab pertanyaan seseorang dengan sesuatu yang
dianggap penting dan sesuai dengan keadaan mereka.*> Contoh hadis tentang
penjelasan Rasulullah Saw yang menyesuaikan dengan pendengarnya adalah hadis
yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas'ad:
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Dari ‘Abdullah berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah Saw, manakah
amalan yang paling baik? Beliau menjawab: Shalat pada waktunya. Aku
bertanya apa setelah itu? Beliau menjawab: Berbakti kepada kedua orang tua.
Aku bertanya lagi setelah itu apa? Beliau menjawab: Berjuang di jalan Allah.

92 i
Ibid.
% Muhammad Isma’il al-Bukhary, Sahih Bukhary..., hlm. 138.
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Selain itu, terdapat juga dalam sebuah hadis yang lain yang diriwayatkan oleh

‘Aisyah yaitu:
Oly LeA3l 1B 9 ) ExT s &l 1 o) 201 e el L e o2y BESE
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Dari ‘Aisyah sesungguhnya berkata: Ditanyakan kepada Rasulullah Saw

mengenai amalan yang paling baik, beliau menjawab: Bahwa ia adalah

amalan yang konsisten walaupun cuma sedikit, beliau menjelaskan juga agar
membebankan diri dengan amalan-amalan semampu Kkita.

Hadis dengan makna seperti di atas mengandung jawaban-jawaban
Rasulullah Saw yang berbeda untuk sebuah pertanyaan yang sama. Al-Mubarkafury
mengatakan bahwa perbedaan jawaban-jawaban Rasulullah Saw tersebut adalah
disebabkan oleh perbedaan karakter orang yang bertanya.®

Selain itu, Rasulullah Saw juga memberi tahu mereka perkara yang paling
penting bagi masing-masing mereka atau sesuatu yang paling mereka sukai atau
sesuatu yang paling layak bagi mereka. Bahkan perbedaan waktu ketika soalan itu
diajukan kepada Nabi Saw juga turut diperhatikan. Bisa jadi pada waktu tersebut,
amalan yang paling baik merupakan jihad pada jalan Allah Swt. Ini karena amalan
ini adalah amalan yang terbaik pada masa awal-awal Islam karena itu merupakan
sarana agar Islam itu tegak.*®
3) Dimensi latar waktu sebab wurid hadis
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% Ibid., him. 1600.
% Mohd Asri Zainul Abidin, Sabab Wuriid al-Hadith. .., him. 108.
% Ibid., him. 109.
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Dimensi latar waktu adalah kondisi waktu sebuah sebab pendorong
kemunculan hadis, maksudnya adalah posisi manusia, lokasi mereka dan keadaan-
keadaan mereka seperti pelarangan Nabi Saw untuk membangun tembok baru untuk
kabah karena takut munculnya kekafiran model baru diantara kaum nya,
rekomendasi Rasulullah saw dengan sebagian obat-obatan atau senjata atau teknik-
teknik pembangunan pada masa itu, pergaulan bangsa Arab bersama dengan beliau.
Ini dapat dilihat berdasarkan contoh hadis yang diriwayatkan oleh Aby Hurayrah:
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Dari Aby Hurayrah sesungguhnya Nabi Saw berkata: Berpuasalah kalian
setelah melihat bulan, dan berbukalah saat melihat bulan, jika kalian
terhalang untuk melihatnya maka sempurnakanlah bilangan bulan.

Hadis ini erat kaitannya dengan dimensi zaman, dimana melihat langsung
hilal merupakan sarana paling mudah dan dapat dilakukan saat itu untuk menentukan
hitungan bulan, karena saat itu belum adanya metode perhitungan di langit seperti
saat ini yang mempunyai teknologi yang modern. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Syaykh Ahmad Syakir bahwa bangsa Arab sebelum kedatangan Islam itu sama sekali

belum mengenal ilmu-ilmu perbintangan, mereka adalah umat yang tidak membaca

dan menghitung.*®

 Ibid., him. 111.
% Abt Husin Muslim, Sahik Muslim. .., him. 483.
% Mohd Asri Zainul Abidin, Sabab Wuriid al-Hadith..., hlm. 115.
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Setiap adanya permasalahan yang kurang jelas, mereka hanya mengetahuinya
dari jalan melihatnya langsung atau mendengar kesaksian orang lain, belum ada
rumusan dan kaidah untuk memperhitungkannya secara ilmiah. Oleh karena itu,
Rasulullah Saw menjadikan penglihatan langsung terhadap hilal sebagai kepastian
hukum dalam menentukan hitungan bulan sesuai dengan tuntutan zaman.'®

Jadi ketika manusia mulai mengenal dan menguasai metode perhitungan yang
dapat diharapkan keakuratannya untuk menentukan awal bulan. Maka perhitungan
tersebut lebih kuat dijadikan sebagai rujukan dibandingkan penglihatan langsung.
Bahkan orang yang belum menguasai ilmu dan metode perhitungan juga harus
mengikuti keputusan orang yang sudah mampu melakukan perhitungan dan tidak
meneruskan metode penglihatan langsung sebagai sarana menentukan awal bulan.'®
4) Dimensi tempat dalam sebab wurid hadis
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Faktor tempat atau lokasi yang mempengaruhi sebab kemunculan hadis saat

itu. Seperti keadaan sebuah tempat, lokasi sebuah kejadian dan suasana yang

menentukan keadaan sebuah hadis. Sebagai contoh hadis tersebut adalah:
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Dari ‘Aisyah r.a dari Nabi Saw berkata: Demam merupakan pancaran panas
jahanam, maka dinginkan ia dengan air.

1% 1bid., him. 116.

1% Ipid.

%2 1bid., him. 118.

193 Muhammad Isma’il al-Bukhary, Sahih Bukhdary..., him. 805.
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Hadis ini haruslah disesuaikan dengan linkungannya dengan melihat kondisi
tempat sepertimana kondisi di tanah Hijaz yang terkenal dengan cuaca yang panas
terik. Maka, disebutkan air sebagai penawar bagi demam panas tetapi ini tidak
berlaku bagi semua jenis demam panas. Seandainya cuaca di Madinah tidak seperti
itu yang panas terik, sudah tentu Rasulullah tidak akan berkata seperti itu.

Ini karena menyiramkan air kepada orang demam di tempat cuaca yang sejuk
atau dingin boleh mengundang kepada bahaya.’®* Turut berkomentar dalam hal ini
adalah Ibnu al-Qayyim yang mengatakan bahwa hadis ini dianggap janggal bagi
orang yang tidak memahami dunia pengobatan bahkan mereka tidak mengakui hadis
tentang demam dan obatnya. Melihat pada saat itu, ramai orang yang mengalami
demam panas disebabkan oleh cuaca panas terik, sehingga menyiramkan air adalah
obat baginya sebagai mengurangi suhu badan.*®

Dimensi penutur merupakan keadaan sesuatu yang berkaitan dengan diri
Rasulullah Saw dan ini tidak berlaku kepada orang lain ketika hadis diucapkan.
Manakala dimensi sasaran merupakan pengucapan hadis dengan melihat keadaan dan
karakter orang tersebu. Dimensi latar waktu pula terkait dengan keadaan atau kondisi
waktu yang menjadi pendorong sebuah hadis itu diucapkan. Begitu juga dengan
dimensi tempat dalam sebuah kemunculan hadis, ianya berlaku berdasarkan faktor

tempat atau lokasi yang mempengaruhi sebab kemunculan hadis saat itu.

12;‘ Mohd Asri Zainul Abidin, Sabab Wuriid al-Hadith. .., him. 122.
Ibid.
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C. Implementasi Metode Pemahaman Hadis dengan Mempertimbangkan
Asbab al-Wurid
1. Yasuf al-Qaradawy

Yusuf al-Qaradawy dalam melakukan implementasi, beliau membahas antara
lafaz dan ruh atau zahir dan maksud dari sebuah hadis. Ini seperti apa yang
diakatakan beliau:

OIS0l U Ialan 0SS b Wasgady il 7o) 14ds 056 Y Ul il 2,4 Sadl) 0]
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Menurut Yisuf al-Qaradawy, sebuah hadis itu haruslah dilihat pada ruh atau
jiwa sebenar hadis tersebut dan bukan hanya pada lahiriah saja. Tanpa melihat
maksud sebenar, pemahaman itu bisa jadi berlawanan dengan kehendak sebuah hadis
meskipun secara lahiriah tampak berpegang padanya. Sebagaimana yang berlaku
pada masa sekarang, ada sebagian orang yang menolak untuk membayar zakat fitrah
dalam bentuk uang seharga makanan yang wajib dikeluarkan. Sedangkan hal ini
dibenarkan dalam mazhab Abt Hanifah dan kelompoknya, juga sejalan dengan
pendapat ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz serta sebagian fugaha’ dari kalangan salaf.

Alasan yang digunakan oleh mereka adalah makanan seperti kurma, kismis,
gandum dan sya ir telah diwajibkan oleh Nabi Saw dalam melakukan pembayaran
zakat fitrah. Menurut mereka, ianya merupakan suatu kewajiban bagi orang Islam
membatasi diri pada apa yang telah ditentukan oleh Rasulullah Saw dan tidak

mempertentangkan al-sunnah dengan akal. Secara umumnya, mereka hanya menaruh

19 yisuf al-Qaradawy, Kaifa Nata'amal..., him. 135.
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perhatian pada luaran hadis saja sementara ruh hadis itu diabaikan.’®’ Sedangkan
pada hakikatnya, Rasulullah Saw sangat mempertimbangkan suasana lingkungan dan
kondisi masa itu. Kewajiban pengeluaran zakat fitrah dari jenis makanan tersebut
karena ianya mudah didapati dalam kalangan masyarakat.

Hal ini meringankan si pemberi dan juga berfaedah bagi si penerima. Pada
masa itu, uang kontan adalah sesuatu yang tidak mudah diperoleh bangsa Arab
terutama orang-orang badwy (orang kampung) yang hidup sekitar padang pasir.
Sedangkan pengeluaran makanan adalah lebih mudah bagi mereka, sementara orang-

orang miskin memerlukannya.*®

Sehingga Nabi Saw pernah mengizinkan
pengeluaran zakat dengan makanan bernama agith (susu yang dikeringkan setelah
dikeluarkan lemaknya). Ini meringankan bagi para pemilik unta, sapi atau domba
dari kalangan orang-orang badwi.

Apabila kondisi masyarakat berubah, sehingga uang kontan lebih mudah
tersedia daripada makanan atau si miskin tidak memerlukannya untuk hari raya,
bahkan lebih memerlukan barang-barang lainnya baik untuk diri sendiri maupun
keluarganya, maka pengeluaran uang kontan menjadi lebih mudah bagi si pemberi
dan lebih bermanfaat bagi si penerima.'®® Ada juga sebagian mereka yang tidak
membolehkan uang kontan sebagai ganti makanan yang diwajibkan tetapi
membolehkan makanan pokok dari kebanyakan penduduk kota.

Ini juga termasuk dalam penafsiran terhadap hadis atau giyas dengan sebuah

nash. Jikalau ini bisa diterima, seharusnya diterima juga tentang pembayaran zakat

dengan uang kontan. Padahal inti memberi zakat fitrah itu adalah memberi

197 bid., him. 136.
1% Ipid.
199 yisuf al-Qaradawy, Bagaimana Memahami..., him. 145.
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kecukupan kepada fakir miskin. Terkadang apa yang dipahami itu sesuai pada masa
tersebut dan bisa berubah berdasarkan kondisi dan situasi suatu masyarakat. Harus
melihat pada ruh hadis jagar dapat mengetahui tujuan utama hadis tersebut. Ini dapat
memudahkan orang ramai mengamalkan sunnah dengan benar tanpa

meninggalkannya akibat suatu kesulitan yang dihadapi.

2. Mohd Asri Zainul Abidin
Menurut Mohd Asri Zainul Abidin, Nabi Saw diutus kepada sekalian alam
dan ajaran beliau juga berlaku bagi seluruh bangsa dan kaum.
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Petunjuk dari beliau tidak terbatas pada satu daerah saja, atau pada satu masa
saja. Tidak ada ajaran beliau yang berlaku bagi satu kaum tetapi tidak berlaku bagi
kaum yang lain. Seandainya dipahami secara literal saja boleh jadi ada hadis-hadis
yang tidak sesuai dengan keadaan suatu zaman melainkan dipahami dengan makna,
inti dan semangat di dalamnya.
Oleh karena itu, jika ada pemahaman literal sebuah hadis yang menunjukkan

keterbatasan ruang lingkupnya atau mempersempit prakteknya dalam sebuah masa,

119 Mohd Asri Zainul Abidin “al-Ijtihad fi Ma’rifah Sabab Wurtid Hadith”, dalam Warisan
al-Hadis Antara Teras dengan Dinamika Pemikiran (Pulau Pinang: Universitas Sains Malaysia,
2008), him. 348.
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maka terbuka kesempatan bagi kita untuk mencari sebab wurizd hadis tersebut agar
dapat memperluas ruang lingkup, mengurai keterbatasan maknanya dan menemukan
tujuan dari sebuah hadis. Sebagaimana Rasulullah Saw pernah melarang orang yang
memakan bawang putih untuk mendekati masjid atau solat berjemaah karena bau
aroma bawang putih tersebut tidak enak dicium.

Jika dilihat hanya pada lahiriah larangan itu, sudah pasti hanya bawang putih
saja yang tidak dibenarkan untuk makan ketika ingin ke masjid tetapi sebab tersirat
dari larangan tersebut bukanlah bawang putih semata, melainkan setiap hal yang
memiliki aroma yang tidak enak. Bawang putih sejatinya termasuk jenis sayuran
yang boleh dimakan, namun karena aromanya dapat mengganggu, maka dilarang
bagi orang yang memakannya untuk mendekati masjid atau menghadiri jamaah.***

Apabila mengetahui sebab tersembunyi dari hadis tersebut dan maksud yang
dikehendaki oleh Rasulullah Saw, maka tidak boleh membatasi hukumnya hanya
pada bawang putih saja malah hal ini juga berlaku bagi orang yang memakan
makanan yang menimbulkan aroma tidak sedap seperti bawang merah. Sebagai
contoh di Malaysia terdapat buah durian yang rasanya lazat tetapi baunya lebih parah
dari bawang putih. Jadi hukum memakannya juga dapat disamakan seperti hukum
memakan bawang putih.*2

Begitu juga halnya dalam pemilihan makanan sunnah ketika berbuka puasa.
Kebiasaan Nabi Saw berbuka puasa itu dengan ruthab yaitu sejenis kurma basah, jika
tidak ada ruthab beliau akan berbuka dengan tamar (kurma kering), dan jika tidak

ada tamar beliau meminum seteguk air. Para sahabat dulu hanya mengamalkan

11 1hid., him. 349.
12 Ipjg.
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perbuatan ini semata-mata karena mengikuti Rasulullah Saw, sedangkan pada masa
sekarang dapat memahami sebab lain dari kebiasaan Rasulullah Saw tersebut dengan
adanya perkembangan dunia ilmu pengetahuan.**?

Hal ini merupakan cara pengaturan yang sangat teliti karena puasa itu
mengosongkan perut dari makanan sehingga liver (hati) tidak mendapatkan
pengahantaran makanan dari perut dan tidak dapat mengirimnya ke seluruh sel-sel
tubuh. Padahal rasa manis merupakan sesuatu yang sangat cepat meresap dan paling
disukai liver (hati) apalagi kalau dalam keadaan basah. Setelah itu, liver (hati) pun
memproses dan melumatnya serta mengirim zat yang dihasilkannya ke seluruh
anggota tubuh dan otak. Manakala air adalah pembersih bagi usus manusia dan itulah
yang berlaku alamiah hingga saat ini.***

Jika dipahami dengan lebih dalam, ianya tidak terbatas pada ruthab ataupun
tamar, tetapi boleh saja makanan yang lain selain itu asalkan makanan tersebut
merupakan makanan yang manis. Ini karena rasa manis atau gula dalam makanan
tersebut dapat memberikan tenaga kepada tubuh badan bagi menguatkan kembali

tubuh badan yang lemah akibat berpuasa sepanjang hari.

D. Analisa Penulisan

Berdasarkan kajian terhadap kedua orang tokoh kontemporer ini yaitu Yasuf
al-Qaradawy dan Mohd Asri Zainul Abidin, penulis mendapati bahwa pendekatan
yang dilakukan oleh mereka mempunyai kelebihan yang tersendiri yang dapat
memberikan manfaat dan faedah kepada seluruh umat manusia khususnya umat

Islam.

113 1hid., him. 362.
1% Ibid., him. 363.
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1. Persamaan
Berdasarkan apa yang sudah dibahas sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
metode yang dilakukan antara keduanya terdapat persamaan antara mereka:

a. Yusuf al-Qaradawy dan Mohd Asri Zainul Abidin ketika memahami sebuah
hadis, mereka akan mendatangkan pemahaman dan pendapat ulama’ yang lain
berkenaan hadis yang dibahas.

b. Yasuf al-Qaradawy dan Mohd Asri Zainul Abidin lebih mengutamakan
pemahaman hadis dengan melihat pada intinya (kontekstual) berbanding makna
yang zahir (tekstual).

c. Yusuf al-Qaradawy dan Mohd Asri Zainul Abidin dalam memahami hadis turut
melihat pada illat sebuah hadis.

2. Perbedaan

Perbedaan antara metode Yusuf al-Qaradawy dan Mohd Asri Zainul Abidin
yang paling ketara dan jelas dapat dilihat berdasarkan kepada kerangka metode itu
sendiri juga perinciannya serta pemahaman terhadap hadis. Ini dapat dilihat sebagai
berikut:

a. Pendektan yang disusun oleh Yisuf al-Qaradawy dalam hal ini dilihat bersifat
global berbanding pendekatan yang dilakukan oleh Mohd Asri Zainul Abidin
yang lebih terperinci.

b. Yusuf al-Qaradawy terkadang mendatangkan ayat al-Quran yang berkaitan

dengan hadis untuk menguatkan lagi pemahaman terhadap hadis tersebut. Juga
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sebagai sandaran yang diambil dari nash utama yaitu al-Quran. Sedangkan Mohd
Asri Zainul Abidin tidak.

. Yusuf al-Qaradawy ketika melakukan implementasi, beliau mendatangkan
pelbagai pendapat antaranya pendapat daripada ulama mazhab, tabi’in, ulama’
kalangan salaf, dan pendapat golongan tekstual atau disebut sebagai golongan
zahiri. Manakala Mohd Asri Zainul Abidin langsung memperhatikan kepada
givas dan ‘illat sebuah hadis serta melakukannya dengan jalan ijtihad.

. Yusuf al-Qaradawy dalam melakukan implementasi, beliau lebih cenderung
mendatangkan contoh dalam hal-hal keagamaan berbentuk ibadah dan muamalah
sedangkan Mohd Asri Zainul Abidin tidak hanya sebatas soal ibadah dan

muamalah tetapi terbuka dalam hal akademis dan juga sains.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Yusuf al-Qaradawy dalam memahami sebuah nash beliau beliau membagikan
kepada 3 bagian yaitu yang pertama, memerhatikan langsung hadis Nabi Saw yang
memiliki asbab al-wurid dan ‘illat. Kedua, memahami hadis Nabi Saw berlandaskan
metode pemahaman sahabat dan zabi‘7n dengan memperhatikan ‘illat dan kondisi.
Ketiga, memahami nash berlandaskan perubahan masyarakat.

Sedangkan Mohd Asri Zainul Abidin, metodenya lebih terperinci dengan
mengklasifikasikannya menjadi lebih detail yaitu dengan melihat pada pembagian
asbab al-wurid (sebab zahir, sebab tersembunyi dan sebab penjelasan), bentuk-
bentuk asbab al-wuriid (pertanyaan, peristiwa, interaksi Nabi Muhammad Saw
terhadap peristiwa, perbuatan alamiah Nabi Muhammad Saw, respon Nabi
Muhammad Saw terhadap orang lain, nuzil al-Qur ‘an) dan dimensi asbab al-wuriad
(penutur, sasaran perkataan, latar waktu dan tempat).

Yusuf al-Qaradawy ketika melakukan implementasi pemahaman hadis
dengan mempertimbangkan asbab al-wuriid beliau memperhatikan langsung kepada
ruh hadis dan tidak semata-pada pada lahiriah tekstual. Jika dilihat daripada
keseluruhannya, dapat dikatakan bahwa implementasi yang dibawa oleh Yisuf al-
Qaradawy cenderung mendatangkan contoh dalam hal-hal keagamaan berbentuk
ibadah dan muamalah.

Mohd Asri Zainul Abidin ketika melakukan implementasi pemahaman hadis

dengan mempertimbangkan asbab al-wuriid beliau memahaminya berdasarkan
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ijtihad dengan memperhatikan langsung ‘llat dan giyas daripada hadis tersebut.

Jika dilihat daripada implementasi yang dibawa oleh Mohd Asri Zainul Abidin,

kecenderungan beliau tidak hanya sebatas soal ibadah dan muamalah tetapi turut

terbuka dalam hal akademis dan juga sains.

B. Saran-Saran

Setelah selesai mengkaji dan meneliti terhadap dua orang tokoh kontemporer
dalam bidang hadis yaitu Yusuf al-Qaradawy dan Mohd Asri Zainul Abidin
berkenaan metode pemahaman hadis dengan mempertimbangkan asbab al-wurid,
maka penulis dengan rasa bersyukur dan rendah hati ingin mengemukakan beberapa
saran untuk kelanjutan dari hasil kajian yang telah dilakukan oleh penulis.

1. Setiap metode yang telah disajikan dalam hasil kajian ini merupakan suatu
metode yang baik dan benar dalam memahami sebuah hadis. Oleh karena itu,
disarankan kepada mereka yang ingin melanjutkan kajian-kajian terhadap hadis
dengan menggunakan pendekat-pendekatan yang lebih komprehensif agar dapat
memahami jiwa yang terkandung dalam hadis tersebut.

2. Pembahasan dalam kajian skripsi ini masih belum sempurna sepenuhnya dan
penulis berharap agar ada yang bisa melakukan kritikan atau kajian selanjutnya
bagi menyempurnakan apa yang masih tersisa. Semoga pembahasan dalam kajian
skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan umumnya

umat Islam yang sentiasa mencintai dalam menjaga sunnah Rasulullah Saw.
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